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ABSTRAK 

 

PENGARUH  MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 
PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TORAJA UTARA 

 

STEFANNI KARISMA TANAN 
MOH. HATTA 

 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 131 responden dan penarikan sampel yang 
dilakukan menggunakan metode non probability sampling. Sampel yang digunakan 
sebanyak 99 responden. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
yang bertujuan untuk menguji kembali Analisis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Toraja Utara. Dengan 
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences Vers. 25. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Toraja 
Utara. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai  
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ABSTRACT 

 

INFLUENCE OF WORK MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT 
THE NORTH TORAJA REGIONAL PUBLIC WATER COMPANY 

 

STEFANNI KARISMA TANAN 
MOH. HATTA 

 

The population in this study consisted of 131 respondents and sampling was carried 
out using a non-probability sampling method. The sample used was 99 respondents. 
The analytical tool used was linear regression analysis which aims to re-examine the 
analysis of work motivation on employee performance at the North Toraja Regional 
Drinking Water Company. By using the Statistical Package for the Social Sciences 
Vers. 25. The results of this research indicate that partially the work motivation variable 
has a positive and significant effect on employee performance at the North Toraja 
regional public water company. 

Keywords: Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang Masalah 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah pengembangan sumber 

daya manusia yang berfungsi melakukan perencanaan sumber daya alam, 

penerapan, perekrutan, pelatihan, pengembangan karir pegawai serta 

melakukan inisiatif terhadap pengembangan organisasional sebuah organisasi. 

Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan adalah motivasi 

kerja, dimana faktor tersebut sangat berkaitan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Motivasi kerja sangat penting bagi semua karyawan karena motivasi 

dapat mendorong semangat kerja pada bawahan, agar mereka dapat bekerja 

dengan baik sehingga bawahan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan yang dimilikinya dalam mewujudkan tujuan suatu perusahaan. 

Motivasi merupakan proses psikologi yang mencerminkan interaksi 

antara tiap kebutuhan, persepsi dan kebutuhan yang terjadi pada seseorang 

yang timbulnya disebabkan oleh faktor dari dalam diri orang itu sendiri (motivasi 

intrinsik), dan faktor dari luar diri sendiri seseorang (motivasi ekstrinsik). 

Pendapat tersebut tidak jauh dari teori Maslow yang mengemukakan bahwa 

hirarki kebutuhan manusia dapat digunakan untuk melukiskan dan 

menggambarkan motivasi kerja seseorang (Menurut Wahyu Soemidjo, 1994).  
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Motivasi menjadi salah satu hal yang penting, karena merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi perilaku manusia dan juga kinerja. 

Motivasi Kerja ialah hasrat atau keinginan untuk melakukan pekerjaan 

dengan sungguh - sungguh dalam mencapai tujuan yang menantang. 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Menurut pendapat Edison, 2019:190). 

Kinerja pegawai yang bagus dapat dicapai dengan adanya sarana 

pendukung dalam menjalankan pekerjaan dan juga dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat para pegawai atau karyawan bekerja. Sarana pendukung 

tersebut bisa berupa barang materi maupun dalam bentuk dorongan atau 

motivasi, yang digunakan untuk membantu kelancaran kinerja para pegawai. 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai di Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) 

Toraja Utara 

No. JENIS PEGAWAI JUMLAH (per orang) 

1. Pegawai Tetap 109 Orang 

2. Tenaga Harian Lepas (THL) 22 Orang 

TOTAL 131 Orang 

         Sumber Data : PERUMDA Air Minum Toraja Utara Tahun 2023 

Dari Tabel 1.1 mengenai Jenis pegawai di Perusahaan Umum Daerah 

Air Minum Toraja Utara, bahwa Pegawai Tetap di Perumda Air Minum Toraja 

Utara sebanyak 109 orang, dan Tenaga Lepas Harian di Perumda Air Minum 

Toraja Utara sebanyak 22 orang. Jadi, keseluruhan pegawai di Perumda Air 

Minum Kabupateln Toraja Utara baik itu pelgawai teltap maupun telnaga harian 

lelpas selbanyak 131 orang pelgawai. 

Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum (PELRUMDA) se lbagai salah satu 

organisasi delngan tugas utamanya melmbelrikan pellayanan air belrsih kelpada 
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masyarakat, telntu saja melmbutuhkan adanya kelrjasama dan hubungan timbal 

balik antara karyawan dan pimpinannya. Salah satu hal yang melnjadi pelrhatian 

melnyangkut karyawannya (pelgawai) pada Pelrumda Air Minum di Toraja Utara 

adalah produktivitas kinelrja yang ditunjukkannya.  

Salah satu faktor yang melndorong kinelrja Karyawan di Pelrusahaan 

Umum Daelrah Air Minum (PELRUMDA) yaitu motivasi yang dibelrikan olelh 

pelmimpin dari pelrusahaan telrselbut. Salah satu motivasi yang dibelrikan ialah 

delngan melneltapkan pelraturan yang flelksibell. Sistelm yang ditelrapkan 

belrtujuan untuk melmbelrikan kelnyamanan dan kellonggaran dalam belkelrja 

selhingga dapat melningkatkan kinelrja karyawan pada Pelrusahaan Umum 

Daelrah Air Minum (PELRUMDA). Jika kinelrja karyawan (pelgawai) baik, maka 

organisasi akan lelbih mudah melncapai tujuannya, selbaliknya jika kinelrja 

karyawannya relndah maka organisasi akan melngalami kelrugian. 

Belrdasarkan dari uraian diatas maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian melngelnai “Pelngaruh Motivasi Kelrja Telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Pada Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum (PELRUMDA)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan Latar bellakang  di atas maka rumusan masalah dalam pelnellitian 

ini adalah : “Apakah Motivasi Kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja 

Pelgawai pada Pelrusahaan Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum di Toraja 

Utara? 

1.3  Tujuan Pe lne llitian 

Adapun Tujuan dari pelnellitian ini, adalah : “Untuk melnganalisis dan 

melnjellaskan pelngaruh positif dan signifikan motivasi kelrja telrhadap kinelrja 

pelgawai pada Pelrusahaaan Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Toraja Utara. 
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1.4  Manfaat Pe lnellitian 

Adapun belbelrapa kelgunaan atau manfaat dari pelnellitian yaitu : 

a. Manfaat Teloritis 

1) Bagi Pelnulis 

Untuk melnambah wawasan bagi mahasiswa telntang motivasi kelrja dalam 

melningkatkan kinelrja karyawan. 

2) Bagi Akadelmis 

Diharapkan bisa melmbantu prosels pelmbellajaran dan pelngaplikasian ilmu 

pelngeltahuan khususnya telrhadap ilmu manajelmeln sumbelr daya manusia 

juga dapat melnjadi acuan bagi pelnellitian sellanjutnya melngelnai topik yang 

sama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelrusahaan 

Untuk bahan pelrtimbangan bagi pelrusahaan dalam melnyikapi sumbelr daya 

manusia yang melnyangkut motivasi kelrja dan kinelrja karyawan. 

2) Bagi Pelgawai 

Untuk melnambah wawasan para karyawan atau pelgawai bahwa motivasi 

kelrja dalam lingkungan pelkelrjaan itu belrpelngaruh telrhadap hasil kinelrja 

para pelgawai. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA  

  
 

2.1 Pe lngelrtian Manaje lmeln Sumbe lr Daya Manusia 

Sumbelr Daya Manusia melrupakan satu - satunya sumbelr daya yang 

melmiliki akal pelrasaan, kelinginan, keltelrampilan, pelngeltahuan, dorongan, daya 

dan karya (rasio, rasa, dan karsa). 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia  adalah kelgiatan pelrelncanaan, pelngadaan, 

pelngelmbangan, pelmelliharaan, selrta pelnggunaan sumbelr daya manusia untuk 

melncapai tujuan baik itu selcara individu maupun organisasi. 

Melnurut pelndapat Hamali (2016:1) bahwa, Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia melrupakan suatu pelndelkatan telrhadap manajelmeln manusia, yang 

belrdasarkan elmpat prinsip dasar. Pelrtama, Sumbelr Daya Manusia ialah harta 

yang paling pelnting dimiliki olelh satu organisasi. Seldangkan Manajelmeln yang 

elfelktif melrupakan kunci kelbelrhasilan organisasi telrselbut. Keldua, kelbelrhasilan 

ini sangat mungkin untuk dicapai jika pelraturan dan proseldur yang belrtalian 

delngan manusia dari organisasi telrselbut saling belrhubungan dan melmbelrikan 

sumbangan telrhadap pelncapaian tujuan organisasi dan pelrelncanaan stratelgi. 

Keltiga, kultur dan nilai organisasi, suasana organisasi dan pe lrilaku manajelrial 

yang belrasal dari kultur telrselbut akan melmbelrikan pelngaruh yang belsar 

telrhadap hasil pelncapaian yang telrbaik. 

Melnurut pelndapat Wirawan (2015:2) bahwa, Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

ialah orang yang diselbut selbagai selorang manajelr, pelgawai, buruh atau telnaga 

kelrja yang belkelrja untuk organisasi. 
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Melnurut pelndapat Seldarmayanti (2017:3) bahwa, Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia melrupakan suatu prosels pelmanfaatan sumbelr daya selcara elfelktif dan 

elfisieln mellalui kelgiatan pelrelncanaan, pelnggelrakan dan pelngelndalian selmua 

nilai melnjadi kelkuatan manusia untuk melncapai tujuan, yaitu : 

a) Pelrelncanaan SDM yang dibutuhkan olelh organisasi atau pelrusahaan (Human 

Relsourcels Planning). 

b) Melnganalisis jabatan dan pelkelrjaan, yakni melnganalisa dan melnjellaskan selcara 

rinci telntang masing - masing pelkelrjaan atau jabatan dalam pelrusahaan atau 

organisasi (Job Analysis). 

c) Pelrelkrutan dan pelnyellelksian karyawan atau sumber daya manusia yang 

dibutuhkan telrselbut selsuai delngan syarat, sistelm, tata cara, proseldur dan 

prosels yang ditelntuka agar melmelnuhi kelbutuhan organisasi baik pada masa 

selkarang maupun untuk masa yang akan datang (Relcruitmelnt and Sellelction). 

d) Melmpelrkelnalkan latar bellakang pelrusahaan, budaya organisasi, nilai - nilai 

pelrusahaan dan eltika kelrja karyawan yang tellah lulus sellelksi selrta 

melmpelrkelnalkan kelpada karyawan lainnya (Orielntation and Intriduction). 

e) Pellatihan dan pelngelmbangan sumbelr daya manusia dalam organisasi (Training 

and Delvellopmelnt). 

f) Pelnilaian prelstasi dan kine lrja karyawan untuk mellakukan promosi, delmosi, 

transfelr dan pelmbelrhelntian (PHK) telrhadap karyawan (Pelrformancel Apparaisal). 

g) Pelrelncanaan dan pelmbelrian kompelnsasi atau upah (Compe lnsation planning 

and relmunelration). 

h) Melmotivasi karyawan, melmpelrhatikan kelseljahtelraan, kelselhatan dan 

kelsellamatan kelrja (Motivation, Walfarel, Helalthy and Safelty). 
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i) Melnjaga hubungan dan mellakukan komunikasi delngan selrikat pelkelrja (Industrial 

rellations). 

2.2 Motivasi Ke lrja 

2.2.1 Pelngelrtian Motivasi Kelrja 

Motivasi belrasal dari bahasa latin movelrel yang belrarti dorongan 

atau pelrgelrakan. Selcara umum motivasi dapat diartikan selbagai 

dorongan atau kelinginan selrta upaya muncul dari diri selorang individu 

untuk mellakukan suatu hal. 

Melnurut Jelwelll (1990) bahwa, Motivasi melngacu kelpada jumlah 

kelkuatan yang melnghasilkan, melngarahkan, dan melmpelrtahankan 

usaha dalam pelrilaku telrtelntu. Seldangkan, Melnurut Robbins (1996) 

bahwa delfelnisi, motivasi ialah kelseldiaan untuk melngelluarkan tingkat 

upaya yang tinggi, kelarah tujuan organisasi, yang dikondisikan olelh 

kelmampuan untuk melmelnuhi syarat kelbutuhan individu. 

Melnurut Robbins (2002:55) bahwa, Motivasi selbagai kelinginan 

untuk mellakukan selsuatu dan melnelntukan kelmampuan belrtindak agar 

melmuaskan kelbutuhan individu. 

Melnurut Hasibuan (2016) bahwa, Motivasi ialah pelmbelrian daya 

pelnggelrak yang me lnciptakan kelgairahan kelrja selselorang, agar melrelka 

mau belkelrja sama, belkelrja elfelktif dan telrintelgrasi delngan selgala daya 

upaya-nya untuk melncapai kelpuasaan. 

Melnurut Robbins & Judgel (2014) bahwa, Motivasi selbagai 

prosels yang melnjellaskan intelnsitas arah dana keltelkunan usaha untuk 

melncapai suatu tujuan. 
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Melnurut Kadarisman (2012) bahwa, delfelnisi Motivasi Kelrja 

adalah pelnggelrak atau pelndorong dalam diri selselorang agar mau 

belrpelrilaku dan be lkelrja delngan giat dan selsuai delngan tugas dan 

kelwajiban yang dibelrikan kelpadanya. 

Melnurut Munandar (2001) bahwa, Motivasi Kelrja ialah suatu 

prosels dimana kelbutuhan - kelbutuhan yang melndorong selselorang agar 

mellakukan rangkaian kelgiatan bisa melngarah kelpada dicapainya tujuan 

telrtelntu. 

Melnurut Kondalkar (2007) bahwa, delfelnisi motivasi kelrja adalah 

suatu prosels melrangsang selselorang agar belrtindak untuk melncapai 

tujuan yang diinginkan.dan motivasi kelrja juga cara selselorang agar 

mellakukan pelkelrjaan untuk melmelnuhi kelbutuhannya. 

Melnurut Telori Motivasi Helrzbelrg (Higielnel dan Motivator) ini 

melngajukan bahwa ada faktor – faktor yang melmelngaruhi kelpuasan 

kelrja dan motivasi karyawan/ pelgawai. 

Melnurut Telori ELxpelctancy (Vroom) ini melnelkankan bahwa 

motivasi karyawan/ pelgawai belrgantung pada kelyakinan melrelka 

telntang hubungan antara usaha, kinelrja, dan hasil yang diinginkan. 

Melnurut Telori X dan Y (Douglas MCGrelgor) ini melngajukan 

duan paradigma manajelmeln. Yang mana Telori X mellihat karyawan 

selbagai individu yang tidak melnyukai pelkelrjaan dan pelrlu untuk 

dikelndalikan, seldangkan Telori Y melnganggap karyawan selbagai 

individu yang melnyukai pelkelrjaan, belrinisiatif, dan bisa belrkontribusi 

selcara krelatif. 
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2.2.2 Indikator Motivasi Kelrja Pada Pelgawai 

Melnurut Sastrohadiwiryo (2015) bahwa, unsur - unsur pelnggelrak 

motivasi diturunkan melnjadi indikator - indikator untuk melngeltahui 

tingkat motivasi kelrja pada pelgawai, yaitu : 

1) Kinelrja 

Kinelrja adalah hasil kelrja selcara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai olelh selorang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya 

selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. 

2) Pelnghargaan 

Pelnghargaan, pelngakuan atau relcognition atas suatu kinelrja 

yang tellah dicapai olelh selselorang yang melrupakan motivator 

yang kuat. 

3) Tantangan 

Adanya tantangan yang dihadapi, melrupakan motivator kuat 

bagi manusia untuk melngatasinya delngan suatu tingkat 

kelgairahaan. 

4) Tanggung jawab 

Rasa ikut melmiliki (selnsel of bellonging) akan melnimbulkan rasa 

motivasi untuk turut melrasa belrtanggung jawab. 

5) Pelngelmbangan  

Pelngelmbangan kelmampuan selselorang baik dari pelngalaman 

kelrja atau kelselmpatan untuk maju, dapat melrupakan motivator 

kuat bagi pelgawai untuk belkelrja lelbih giat dan belrgairah. 
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6) Keltelrlibatan  

Rasa ikut telrlibat dalam suatu prosels pelngambilan kelputusan 

yang belrupa saran pelgawai yang dijadikan masukan untuk 

manajelmeln, juga melrupakan motivator yang kuat untuk 

pelgawai. 

7) Kelselmpatan 

Kelselmpatan untuk maju dalam belntuk jelnjang karielr yang 

telrbuka, dari tingkat bawah sampai delngan tingkat Top 

Managelmelnt, juga melrupakan motivator yang kuat bagi 

pelgawai. 

2.2.3 Faktor - Faktor Yang Melmpelngaruhi Motivasi  

Adapun faktor - faktor telrselbut dapat dibeldakan atas faktor intelrn dan 

elkstelrn yang belrasal dari karyawan, yaitu : 

1) Faktor Intelrn 

Faktor intelrn yang dapat melmpelngaruhi pelmbelrian motivasi 

pada selselorang, antara lain : 

a. Kelinginan Untuk Dapat Hidup 

Kelinginan untuk dapat hidup belrarti, kelbutuhan seltiap  

manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk 

melmpelrtahankan hidup ini orang - orang mau 

melngelrjakan apa saja, apakah pelkelrjaan itu baik atau 

jellelk, apakah halal atau haram, dan selbagainya. 

Kelinginan untuk dapat hidup melliputi kelbutuhan untuk 

Melmpelrolelh kompelnsasi yang melmadai pelkelrjaan yang 
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teltap walaupun pelngahasilan tidak belgitu melmadai. 

Kondisi kelrja yang aman dan nyaman. 

b. Kelinginan Untuk Dapat Melmiliki 

Kelinginan untuk dapat melmiliki, misalnya belnda dapat 

melndorong selselorang untuk mau mellakukan pelkelrjaan. 

Hal ini banyak kita alami di dalam kelhidupan kita selhari-

hari, bahwa kelinginan yang kelras untuk dapat melmiliki 

itu dapat melndorong orang untuk mau belkelrja. 

c. Kelinginan Untuk Melmpelrolelh Pelnghargaan 

Kelinginan untuk melmpelrolelh pelnghargaan yaitu, 

selselorang mau belkelrja diselbabkan karelna adanya 

kelinginan untuk diakui, dihormati olelh orang lain. Untuk 

melmpelrolelh status sosial yang lelbih tinggi, orang mau 

melngelluarkan uangnya, untuk melmpelrolelh uang itu pun 

ia harus belkelrja kelras. 

d. Kelinginan Untuk Melmpelrolelh Pelngakuan 

Kelinginan untuk melmpelrolelh pelngakuan yaitu, bila 

dirinci melliputi : 

1) Adanya pelnghargaan telrhadap prelstasi. 

2) Adanya hubungan kelrja yang harmonis dan 

kompak. 

3) Pimpinan yang adil dan bijaksana. 

4) Pelrusahaan telmpat belkelrja dihargai olelh 

masyarakat. 
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e. Kelinginan Untuk Belrkuasa 

Kelinginan untuk belrkuasa belrarti, akan melndorong  

selselorang untuk belkelrja. Kadang - kadang kelinginan 

untuk belrkuasa ini dipelngaruhi delngan cara - cara tidak 

telrpuji, namun cara - cara yang dilakukan itu masih 

telrmasuk belkelrja juga. Walaupun kadar kelmampuan 

kelrja itu belrbelda - belda untuk seltiap orang, teltapi pada 

dasarnya ada hal - hal yang umum yang harus dipelnuhi 

untuk telrdapatnya kelpuasan kelrja bagi para karyawan. 

Karyawan ini akan dapat melrasa puas jika dalam 

pelkelrjaannya telrdapat, melliputi : 

1) Hak otonomi. 

2) Variasi dalam mellaksanakan pelkelrjaan. 

3) Kelselmpatan untuk melmbelrikan sumbangan 

pelmikiran. 

4) Kelselmpatan untuk melmpelrole lh umpan balik 

telntang hasil pelkelrjaan.  

2) Faktor ELkstelrn 

Faktor elkste lrn juga melmpunyai pelranan dalam mellelmahkan 

motivasi kelrja selselorang. Adapun Faktor - faktor elkstelrnnya, 

selbagai belrikut : 

a) Kondisi Lingkungan Kelrja 

Lingkungan pelkelrjaan belrarti, kelselluruhan saran dan 

prasarana kelrja yang ada di selkitar karyawan yang 

seldang mellakukan pelkelrjaan yang dapat melmelngaruji 
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pellaksanaan pelkelrjaan. Lingkungan kelrja ini melliputi; 

telmpat belkelrja, fasilitas dan alat bantu pelkelrjaan, 

kelbelrsihan, pelncahayaan, keltelnangan, telrmasuk juga 

hubungan kelrja antara orang-orang yang ada di telmpat 

telrse lbut. 

b) Kompelnsasi yang Melmadai 

Kompelnsasi adalah sumbelr pelnghasilan utama bagi 

para karyawan untuk melnghidupi diri belselrta 

kelluarganya.Kompelnsasi yang melmadai yaitu, alat 

motivasi yang paling ampuh bagi pe lrusahaan untuk 

melndorong para karyawan belkelrja delngan baik. Adapun 

kompelnsasi yang kurang melmadai akan melmbuat 

melrelka belkelrja tidak telnang, dari sini jellaslah bahwa 

belsar kelcilnya kompelsasi sangat melmpelngaruhi 

motivasi kelrja para karyawan. 

c) Supelrvisi yang Baik 

Fungsi supelrvisi dalam suatu pelkelrjaan ialah 

melmbelrikan pelngarahan, melmbimbing kelrja para 

karyawan atau pelgawai, agar dapat me llaksanakan kelrja 

delngan baik tanpa melmbuat kelsalahan. Delngan 

delmikian, posisis supelrvisi sangat de lkat delngan para 

karyawan, dan sellalu melnghadapi para karyawan dalam 

mellaksanakan tugas selhari - hari. Jika supelrvisi yang 

delkat para karyawan melnguasai liku - liku pelkelrjaan dan 
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pelnuh delngan sifat - sifat kelpelmimpinan, maka suasana 

kelrja akan belrgairah dan belrselmangat. 

d) Adanya Jaminan Pelkelrjaan - Pelkelrjaan 

Seltiap orang akan mau belkelrja mati - matian 

melngorbankan apa saja yang ada pada dirinya untuk 

pelrusahaan, kalau yang belrsangkutan melrasa ada 

jaminan karielr yang jellas dalam mellakukan pelkelrjaan. 

Melrelka belkelrja bukannya untuk hari ini saja, teltapi 

melrelka belrharap akan belkelrja bukannya untuk hari ini 

saja, teltapi melrelka belrharap akan belkelrja sampai tua 

cukup dalam satu pelrusahaan saja, tidak usah selring kali 

pindah. Hal ini akan dapat telrwujud bila pelrusahaan 

dapat melmbelrikan jaminan karielr untuk masa delpan, 

baik jaminan akan adanya promosi jabatan, pangkat, 

maupun jaminan pelmbelrian kelselmpatan untuk 

melngelmbangkan potelnsi diri. 

e) Status dan Tanggung Jawab 

Status atau keldudukan dalam jabatan telrtelntu adalah 

dambaan seltiap karyawan dalam belkelrja. Melrelka bukan 

hanya melngharapkan kompelnsasi selmata, teltapi pada 

satu masa melrelka juga belrharap akan dapat 

kelselmpatan melnduduki jabatan dalam suatu 

pelrusahaan. Delngan melnduduki jabatan, orang melrasa 

dirinya akan dipelrcaya, dibelri tanggung jawab, dan 

welwelnang yang belsar untuk mellakukan kelgiatan-
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kelgiatan. Jadi, arti dari status dan keldudukan ini adalah 

dorongan untuk melmelnuhi kelbutuhan selnsel of 

achielvmelnt dalam tugas selhari - hari. 

f) Pelraturan Yang Flelksibell 

Bagi pelrusahaan belsar biasanya sudah diteltapkan 

sistelm dan proseldur kelrja yang harus dipatuhi olelh 

selluruh karyawan. Sistelm dan proseldur kelrja ini dapat 

kita selbut delngan pelraturan yang belrlaku dan belrsifat 

melngatur dan mellindungi para karyawan. Selmua ini 

melrupakan aturan main yang melngatur hubungan kelrja 

antara karyawan delngan pelrusahaan, telrmasuk hak dan 

kelwajiban para karyawan, pelmbelrian kompelnsasi, 

promosi, mutasi, dan selbagainya 

2.2.4 Tujuan Motivasi Kelrja 

Motivasi me lrupakan suatu faktor yang melndorong selselorang 

untuk mellakukan satu aktivitas telrtelntu. Olelh karelna itu motivasi selring 

kali diartikan juga selbagai faktor pelndorong pelrilaku selselorang.  

Belrikut ini ada belbelrapa tujuan motivasi, diantaranya adalah :  

1) Melningkatkan moral dan kelpuasan kelrja karyawan. 

2) Melningkatkan produktivitas kelrja karyawan. 

3) Melmpelrtahankan kelstabilan karyawan pelrusahaan. 

4) Melningkatkan keldisiplinan karyawan. 

5) Melngelfelktifkan pelgadaan karyawan. 

6) Melnciptakan suasana dan hubungan kelrja yang baik. 

7) Melningkatkan loyalitas, krelatifitas dan partisipasi karyawan. 
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8) Melningkatkan kelseljahtelraan karyawan. 

9) Melmpelrtinggi rasa tanggung jawab karyawan telrhadap tugas - 

tugasnya. 

10) Melningkatkan elfelsielnsi pelnggunaan alat - alat dan bahan baku. 

Dari tujuan motivasi ada juga ciri - ciri dari motivasi yang telrdiri 

dari dua unsur yaitu, Unsur pelrtama belrupa daya dorong untuk 

belrbuat. Seldangkan Unsur keldua ialah sasaran tujuan (imbalan 

disini dapat diartikan selbagai motivator). Dua unsur ini tidak dapat 

dipisahkan kare lna tiadanya salah satu unsur me lnyelbabkan tidak 

timbulnya pelrbuatan. Jika, timbul pelrbuatan teltapi tidak ada yang 

dituju, maka pelrbuatan itu tidak akan belrhasil. 

Jadi, mungkin saja selselorang belrbuat selsuatu tidak tahu untuk apa 

pelrbuatan itu dilakukan.  

Adapun Ciri - Ciri Motivasi Individu, melliputi : 

a) Motif adalah majelmuk 

Dalam suatu pelrbuatan tidak hanya melmpunyai satu tujuan 

teltapi belbelrapa tujuan yang belrlangsung be lrsama - sama.  

b) Motif dapat belrubah - ubah 

Motif bagi selselorang  kelrap melngalami pelrubahan. Ini 

diselbabkan karelna kelinginan manusia sellalu belrubah selsuai 

delngan kelbutuhan atau kelpelntingannya. 

c) Motif belrbelda - belda bagi individu 

Dua orang yang mellakukan pelkelrjaan yang sama, teltapi 

telrnyata telrdapat pelrbeldaan motif. Misalnya, dua orang 
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karyawan yang belkelrja pada suatu melsinyang sama dan 

pada ruang yang sama, teltapi motivasinya bisa belrbelda. 

d) Belbelrapa motif tidak disadari olelh individu 

Banyak tingkah laku manusia yang tidak disadari olelh 

pellakunya. Selhingga belbelrapa dorongan yang muncul 

selring kali karelna belrhadapan delngan situasi yang kurang 

melnguntungkan lalu ditelkan di bawah sadarnya.  

Dari ciri - ciri motif individu diatas, maka motivasi melngandung 

tiga hal pokok, diantaranya : 

1) Motivasi belrkaitan langsung delngan usaha pelncapaian  

tujuan dan belrbagai sasaran pelrusahaaan. 

2) Motivasi adalah prosels keltelrkaitan antara usaha dan 

pelmuasan kelbutuhan telrtelntu. 

3) Dalam usaha melmahami motivasi, yang dimaksud 

delngan kelbutuhan ialah intelrnal selselorang yang 

melnyelbabkan hasil usaha telrtelntu melnjadi melnarik. 

Pelmbelrian motivasi kelpada para karyawan atau pelgawai 

melrupakan kelwajiban para pimpinan, agar para karyawan 

telrselbut dapat lelbih melningkatkan volumel dan mutu pelkelrjaan 

yang melnjadi tanggung jawab. Untuk itu, selorang pimpinan pelrlu 

melmpelrhatikan hal - hal belrikut, agar pelmbelrian motivasi dapat 

belrhasil selpelrti yang diharapkan, yaitu : 

1. Melmahami pelrilaku bawahan. 

2. Harus belrbuat dan belrpelrilaku relalistis. 

3. Tingkat kelbutuhan seltiap orang belrbelda. 



18 
 

 
 

4. Mampu melnggunakan kelahlian. 

5. Pelmbelrian motivasi harus melngacu pada orang. 

6. Harus dapat melmbelri keltelladanan. 

2.2.5 Inselntif Selbagai Motivasi Kelrja 

Pelmbelrian inselntif adalah salah satu belntuk dari kompelnsasi 

tidak langsung, yang banyak jelnisnya. Inselntif yang dibelrikan dalam 

belntuk uang, pada dasarnya melrupakan tambahan pe lnghasilan di luar 

upah atau gaji dasar bulanan atau mingguan. Olelh karelna itu, nilainya 

sangat pelnting bagi para pelkelrja, karelna akan belrpelngaruh langsung 

bagi pelningkatan kelseljahtelraan atau pelrbaikan kondisi sosial 

elkonomisnya. 

Inselntif atau ganjaran itu belrupa uang atau barang yang diselbut 

inselntif biasanya dibelrikan pada pelkelrja selcara individual, diantaranya 

belrbelntuk komisi pelnjualan, pelmbelrian bonus dan lain - lain. Inselntif 

selpelrti ini hanya akan elfelktif selbagai motivasi, apabila layak atau wajar 

dilihat dari prelstasi dalam pellaksanaan pelkelrjaan. Olelh karelna itu, 

pelngaruhnya dalam melmotivasi melnjadi sangat kelcil, bila mana 

selkeldar dihubungkan delngan pelkelrjaan rutin selhari - hari, yang 

biasanya tellah dan teltap dikelrjakan melskipun tidak dibelri inselntif. 

Pelmbelrian inselntif pada pelkelrjaan rutin, justru belrakibat kurang 

melnguntungkan, karelna dapat belrakibat pelkelrja melmiliki 

keltelrgantungan dalam mellaksanakan tugas - tugasnya, yang celndelrung 

diabaikan jika tidak dibelrikan inselntif. Namun, harus diakui bahwa 

sistelm pelmbelrian ganjaran yang diselbut inselntif, akan mampu 
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melngurangi pelkelrja yang kelluar (belrhelnti) dan mampu pula 

melningkatkan loyalitas dan deldikasi para pelkelrja pada pelrusahaaan. 

2.2.6 Prinsip - Prinsip Dalam Motivasi Kelrja 

Melnurut Mangkune lgara (2007 : 100) adapun prinsip-prinsip dalam 

motivasi kelrja pelgawai), diantaranya selbagai belrikut : 

Prinsip partisipatif, belrarti dalam upaya melmotivasi ke lrja, pelgawai atau 

karyawan pelrlu dibelrikan kelselmpatan ikut belrpartisipasi dalam 

melnelntukan tujuan yang akan dicapai olelh pelmimpin. 

a) Prinsip komunikasi, belrarti pelmimpin melngkomunikasikan selgala 

selsuatu yang belrhubungan delngan usaha pelncapaian tugas. 

Delngan informasi yang jellas, pelgawai akan lelbih mudah dimotivasi 

kelrjanya. 

b) Prinsip melngakui andil bawahan (pelgawai atau karyawan), belrarti 

pelmimpin melngakui bawahan melmpunyai andil didalam usaha 

melncapai tujuan, Delngan pelngakuan telrselbut maka pelgawai akan 

lelbih mudah dimotivasi kelrjanya. 

c) Prinsip pelnde llelgasian welwelnang, belrarti pelmimpin yang 

melmbelrikan welwelnang kelpada karyawan (bawahannya) untuk 

selwaktu - waktu dapat melngambil kelputusan telrhadap pelkelrjaan 

yang dilakukan, akan melmbuat pelgawai atau karyawan yang 

belrsangkutan melnjadi telrmotivasi untuk melncapai tujuan yang 

diharapkan olelh pelmimpin. 

d) Prinsip melmbelri pelrhatian, belrarti pelmimpin melmbelri pelrhatian 

telrhadap apa yang diinginkan pelgawai bawahannya, selhingga 
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pelgawai akan telrmotivasi belkelrja selsuai delngan yang diharapkan 

pelmimpin. 

2.3 Kine lrja Pelgawai 

2.3.1 Pelngelrtian Kinelrja Pelgawai 

Seltiap organisasi, baik yang belrorielntasi pada laba atau nirlaba, 

pelmelrintah atau swasta akan sellalu belrupaya agar para pelgawai atau 

karyawan yang telrlibat dalam kelgiatan organisasi dapat melmbelrikan 

prelstasi dalam belntuk kinelrja selbaik mungkin, untuk melwujudkan 

tujuan yang tellah diteltapkan karelna para ahli selpelnuhnya melnyadari 

dan seltuju bahwa faktor manusia melmiliki pelranan yang yang dominan 

dalam melnelntukan belrhasil atau tidaknya suatu organisasi melncapai 

tujuannya. 

Melnurut Ruky (2006:22), selcara umum Kinelrja adalah 

telrjelmahan dari istilah pelrformancel yang belrarti suatu hasil kelrja atau 

taraf kelsukselsan yang dicapai olelh pelkelrja dalam suatau bidang 

pelkelrjaan yang dielvaluasi olelh orang telrtelntu dan melnurut kritelria 

telrtelntu. Melnurut Winardi dalam Pelngantar Ilmu Manajelmeln 

melngatakan bahwa, Kinelrja ialah hasil yang dicapai olelh selorang 

pelkelrja dalam jangka waktu telrtelntu, atau kinelrja adalah jumlah yang 

dihasilkan olelh seltiap pelkelrjaan dalam waktu telrtelntu. 

Melnurut Widodo (2015) bahwa, Kinelrja ialah bagian dari hasil kelrja 

pelgawai baik dari selgi kualitas dan kuantitas belrdasarkan standar kelrja 

yang ditelntukan. 
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Belrikut ini ada belbelrapa Telori Kinelrja melnurut para ahli diantaranya : 

a) Melnurut Wirawan (2009) bahwa, Kinelrja ialah kelluaran yang 

dihasilkan olelh fungsi - fungsi atau indikator suatu pelkelrjaan 

atau profelsi dalam waktu telrtelntu. 

b) Melnurut Marwansyah (2010) bahwa, Kinelrja adalah pelncapaian 

atau prelstasi selselorang belrkelnaan delngan tugas - tugas yang 

dibelbankan kelpadanya. 

c) Melnurut Mangkumanelgara (2011:9) bahwa, Kinelrja adalah hasil 

kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh selorang 

pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan 

tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. 

d) Melnurut Kasmir (2016) bahwa, Kinelrja melrupakan hasil kelrja 

dan pelrilaku kelrja selselorang dalam suatu pelriodel, biasanya 1 

(satu) tahun. 

e) Melnurut Priansa (2021:278) melngatakan bahwa, Kinelrja adalah 

telntang hasil kelrja yang dipelrolelh karyawan ke ltika melnjalankan 

tugas dan pelkelrjaan yang dibelrikan dari organisasinya. 

f) Melnurut Rivai (2011:5) bahwa, Kinelrja selbagai kelseldiaan 

selselorang atau kellompok orang untuk mellakukan suatu 

kelgiatan dan melnyelmpurnakannya selsuai delngan tanggung 

jawabnya de lngan hasil selpelrti yang diharapkan. 

g) Melnurut Mangkumanelgara (2019) bahwa, Kinelrja karyawan 

atau pelgawai adalah ungkapan selpelrti output, elfelsielnsi selrta 

elfelktivitas selring dihubungkan delngan produktivitas. 
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Melnurut Pasolong (2008) bahwa, tujuan pelnellitian kinelrja pelgawai 

yaitu: 

1) Selbagai dasar untuk melmbelrikan kompelnsasi kelpada pelgawai 

yang selbanding delngan kinelrjanya. 

2) Selbagai dasar untuk mellakukan promosi bagi pelgawai yang 

melmiliki kinelrja pelgawai yang baik. 

3) Selbagai dasar untuk mellakukan mutasi telrhadap pelgawai yang 

kurang cocok delngan pelkelrjaannya. 

4) Selbagai dasar untuk mellakukan delmosi telrhadap pelgawai yang 

kurang atau yang tidak melmiliki kinelrja yang baik. 

5) Selbagai dasar untuk pelmbelrhelntian pelgawai yang tidak lagi 

mampu untuk mellakukan pelkelrjaan. 

6) Selbagai dasar untuk melmbelrikan diklat telrhadap pelgawai, agar 

dapat melningkatkan kinelrjanya selbagai dasar untuk melnelrima 

pelgawai baru yang selsuai delngan pelkelrjaan yang telrseldia. 

7) Selbagai dasar untuk melngeltahui belrhasil atau tidaknya suatu 

organisasi atau pelrusahaan. 

2.3.2 Indikator Kinelrja Pelgawai 

Melnurut Mangkumanelgara (2008), adapun belbelrapa indikator - 

indikator kinelrja dari delfelnisi kinelrja, yaitu : 

a) Kualitas  

Kualitas ialah mutu kelrja yang dihasilkan (Champion Papelr & 

Fibrel Compony dalam Flippo, 1984:250) kualitas belrkaitan 

delngan kelmampuan dan keltellitian dalam belkelrja. 
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b) Kuantitas  

Kuantitas melrupakan jumlah dan waktu pelke lrjaan yang harus 

disellelsaikan Pelngukuran dari prosels atau pellaksanaan kelgiatan 

selrta kelcelpatan pelgawai atau karyawan dalam melnyellelsaikan 

masalah. 

c) Kelrja Sama 

Kelrja sama, yaitu kelmampuan selorang telnaga kelrja untuk 

belkelrja sama delngan orang lain dalam melnyellelsaikan suatu 

tugas dan pelkelrjaan yang tellah diteltapkan selhingga bisa 

melncapai daya guna dan hasil yang selbelsar - belsarnya. 

d) Disiplin Kelrja 

Disiplin kelrja ialah selbagai suatu sikap melnghormati, 

melnghargai, patuh dan taat pada pelraturan - pelraturan yang 

ada, baik itu telrtulis maupun tidak telrtulis selrta sanggup 

melnjalankannya selrta tidak melngellak melnelrima sanksi - 

sanksinya apabila ia mellanggar tugas dan welwelnang yang 

dibelrikan kelpadanya. 

e) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab belrarti, selorang telnaga kelrja dalam 

melnyellelsaikan tugas dan pelkelrjaan yang diselrahkan kelpadanya 

selbaik - baiknya dan telpat waktu selrta belrani melnanggung 

relsiko atas kelputusan yang diambilnya atau tindakan yang 

dilakukan. 
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2.3.3 Faktor - Faktor Yang Melmpelngaruhi Kinelrja Pelgawai 

Melnurut Kasmir (2016), belrikut ini belbelrapa faktor - faktor yang 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan atau pelgawai dalam suatu 

pelrusahaan, di antaranya : 

a) Kelmampuan dan Kelahlian. 

b) Pelngeltahuan. 

c) Rancangan Kelrja. 

d) Kelpribadian. 

e) Motivasi Kelrja. 

f) Kelpelmimpinan. 

g) Gaya Kelpelmimpinan. 

h) Budaya Organisasi. 

i) Kelpuasan Kelrja. 

j) Lingkungan Kelrja. 

k) Loyalitas. 

l) Komitmeln. 

m) Disiplin Kelrja. 

Unsur - unsur yang melmpelngaruhi Kinelrja Pelgawai, yaitu : 

a. Unsur Intrinsik, melliputi : 

1) Tingkat pelndidikan dapat dilihat dari pelnguasaan pelngeltahuan, 

sikap, kelte lrampilan dan pelnguasaan di bidang ilmu telrtelntu 

kelcelrdasan intellelktual akan diikuti olelh sikap melnghadapi 

pelrmasalahan dan keltelrampilan melnganalisa dan melncari 

altelrnatif pelndelkatan masalah. 
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2) Tingkat pelngeltahuan yang dikuasai tidak telrbatas pada bidang 

ilmu-ilmu kelras teltapi juga lunak misalnya telntang pelngeltahuan 

komunikasi, inisiatif, krelativitas dan konflik. 

3) Sikap motivasi telrhadap kinelrja makin tinggi pelnghargaannya 

dan dorongan selselorang telrhadap pellaksanaan pelkelrjaannya 

selmakin tinggi prelstasi kelrjanya. 

b. Unsur ELkstrinsik, melliputi : 

1) Lingkungan kelluarga. 

2) Lingkungan sosial-budaya. 

3) Lingkungan elkonomi. 

4) Lingkungan bellajar. 

5) Lingkungan kelrja telrmasuk budaya kelrja. 

6) Telknologi. 

2.3.4 Aspelk - Aspelk Yang Melmpelngaruhi Kinelrja Pelgawai 

Di dalam kinelrja pelgawai telrdapat belbelrapa aspe lk - aspelk yang 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan atau pelgawai. Melnurut Pasolong 

(2007) belbelrapa aspelk melndasar dan paling pokok dalam pelngukuran 

kinelrja ialah : 

a) Melneltapkan tujuan, sasaran dan stratelgi organisasi delngan 

melneltapkan selcara umum apa yang diinginkan organisasi atau 

pelrusahaan selsuai delngan tujuan visi dan misinya. 

b) Melrumuskan indikator kinelrja, dan ukuran kinelrja. Ukuran 

kinelrja yang melngacu pada pelnilaian kinelrja selcara tidak 

langsung, seldangkan indikator kinelrja melngacu pada 
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pelngukuran kinelrja selcara langsung yang melmbelntuk 

kelbelrhasilan utama dan indikator kinelrja kunci. 

c) Melngukur tingkat capaian dan sasaran organisasi melnganalisis 

hasil pelngukuran kinelrja yang dapat diimplelmelntasikan delngan 

melmbandingkan tingkat capaian tujuan dan sasaran organisasi. 

d) Melngelvaluasi kinelrja delngan melnilai kelmajuan organisasi atau 

pelrusahaan dan pelngambilan kelputusan yang belrkualitas, yang 

melmbelrikan gambaran atau hasil organisasi atau pelrusahaan 

selbelrapa belsar tingkat kelbelrhasilan telrselbut dan melngelvaluasi 

langkah apa yang diambil organisasi sellanjutnya. 

2.3.5 Syarat - Syarat belrkualitas Kinelrja Pelgawai 

Kinelrja pelgawai yang belrkualitas maka harus melmelnuhi belbelrapa 

syarat belrikut : 

1) Potelnsi (Input) 

Agar pelnilaian kinelrja yang tidak biasa dan dapat melncapai 

sasaran yang dikelhelndaki olelh pelrusahaan maka pelrlu 

diteltapkan, diselpakati dan dikeltahui faktor-faktor yang akan 

dinilai se lbellumnya selhingga seltiap karyawan atau pelgawai 

yang ada dalam pelrusahaan dapat melngeltahui delngan pasti 

faktor-faktor apa yang akan dinilai. 

2) Pellaksanaan (procelss) 

Pada fasel pellaksanaan prosels konsultasi delngan selbanyak 

mungkin yang dilakukan untuk melnjamin selluruh aspelk dari 

sistelm pelnilaian kinelrja dapat dihubungkan selcara 

melnyelluruh dari pokok - pokok yang belrhubungan delngan 
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praktelk selhingga dapat belrjalan delngan baik, diantaranya 

ialah : 

1) Pelnjellasan Singkat (brielfing), hal yang harus 

dibelrikan kelpada selluruh karyawan atau pelgawai 

yang telrlibat juga dapat digunakan selbagai sarana 

pellatihan bagi karyawan. 

2) Pellatihan, ini dapat melmbelrikan dampak baik dan 

juga belsar bagi kelelfelktifan wawancara pelnilaian. 

3) Hasil (output) yaitu manfaat, dampak, relsiko selrta 

tidak lanjut dari relkomelndasi pelnilaian yang 

melrupakan hasil kelrja yang belrkualitas. 
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2.4 Hasil Pe lnellitian Te lrdahulu 

Pelnellitian telrdahulu melnjadi salah satu acuan pelnelliti dalam mellakukan 

pelnellitian selhingga pelnelliti dapat melmpelrkaya telori yang digunakan dalam 

melngkaji pelnellitian yang dilakukannya, belrikut tabell dari pe lnellitian telrdahulu 

pada tabell dibawah ini : 

Tabe ll 2.4 Pelnellitian Te lrdahulu  

No Nama 
Pe lnelliti 
(Tahun) 

Judul Pe lne llitian 
Me ltodel 

Pe lnellitian 
Hasil 

Pe lnellitian 
Pe lrsamaan Pe lrbeldaan 

1. ELtika 
Roswani 
(2018) 

Analisis Motivasi 
Kelrja dalam 
Melningkatkan 
Kinelrja Karyawan 
pada PT. 
Tellelkomunikasi 
Indonelsia Witell 
Makassar. 

Delskriptif 
Kualitatif. 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa motivasi 
kelrja sangatlah 
belrpelran pelnting 
bagi karyawan 
untuk melnunjang 
kinelrjanya, dan 
kinelrja karyawan 
PT. 
Tellelkomunikasi 
Indonelsia Witell 
Makassar yang 
dapat dikatakan 
baik yang dapat 
dilihat dari 
telrciptanya suatu 
kelpuasan kelrja 
bagi karyawan 
selrta dapat 
melningkatkan 
citra pelrusahaan. 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian. 

Pelrbeldaanya 
pada Lokasi 
pelnellitian dan 
meltodel 
pelnellitian. 

2. ELRY K. 
BARALA
NGI’ 
(2007) 

Relspon Pelgawai 
Telrhadap Kinelrja 
Pada Pelrusahaan 
Daelrah Air Minum 
Cabang Makale l 
Kabupateln Tana 
Toraja. 

Analisa 
Delskriptif. 

Delngan 
melnggunakan 
kuelsionelr 
melnunjukkan 
bahwa karyawan 
PDAM cabang 
Makalel tellah 
melnunjukkkan 
prelstasi kelrja 
yang baiak, 
telrutama melrelka 
mampu 

Pelrsamaannya 
pada 1 Variabell 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada Lokasi 
pelnellitian dan 
meltodel 
pelnellitian. 
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melmotivasi diri 
selndiri dalam 
belkelrja, prelstasi 
kelrja dan hasil 
kelrja melndapat 
pelnilaian dari 
manajelmeln 
pelrusahaan, 
melningkatkan 
eltos kelrja 
karyawan, karelna 
pihak manajelmeln 
melnyiapkan 
lingkungan kelrja 
yang kondusif 
selrta pellayanan 
yang dibelrikan 
olelh seltiap 
karyawan 
melmbelrikan 
kelpuasan 
telrhadap 
konsumeln. 

3.  ELrry 
Pratama 
(2021) 

Analisis Motivasi 
Kelrja dalam 
Melningkatkan 
Kinelrja Karyawan 
pada Café Rata 
Kiri Citra Niaga di 
Kota Samarinda. 

Delskriptif 
Kualitatif. 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa telrdapat 
belbelrapa telmuan 
telrkait faktor yang 
ditelliti yaitu; 
Dilihat dari 
motivasi langsung 
(pelnghargaan) 
yang masih 
kurang dibelrikan, 
karelna itu tidak 
selsuai delngan 
tingkat pelkelrjaan 
yang dibelrikan, 
dan Dilihat dari 
motivasi tidak 
langsung 
(pelralatan) yang 
digunakn masih 
kurang dalam 
melnunjang 
kellancaran 
prosels kelrja, juga 
Dilihat dari kinelrja 
(tanggung jawab) 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada Meltodel 
pelnellitian dan 
lokasi 
pelnellitian. 



30 
 

 
 

yang dibelrikan 
masih kurang 
dalam 
mellaksanakan 
kelwajiban yang 
harus dilakukan 
dilakukan 
selhingga 
melnurunnya 
tanggung jawab 
yang dibelrikan. 

4. FITRIA 
(2023) 

Pelngaruh 
Kompeltelnsi  Dan 
Motivasi  Kelrja 
Telrhadap Kinelrja 
Pelgawai Pada 
Pelrusahaan 
Daelrah Air Minum 
(PDAM) Kota 
Makassar. 

Analisis 
Relgrelsi 
Linielr 
belrganda 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa : 
Kompeltelnsi 
(X1)belrpelngaruh 
positif dan tidak  
signifikan 
telrhadap kinelrja 
pelgawai  (Y), 
dimana t hitung = 
0,324 < t tabell = 
1,662 delngan  
nilai signifikan 
selbelsar 0,746 > 
0,05. 
Motivasi Kelrja 
(X2) belrpelngaruh 
positif dan 
signifikan 
telrhadap Kinelrja 
pelgawai (Y), 
dimana t hitung = 
4,686 > t tabell = 
1,662 delngan 
nilai signifikan 
selbelsar 0,000 < 
0.05.  

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian dan 
meltode l 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada 1 
Variabell 
pelnellitian X1 
dan juga lokasi 
pelnellitian 

5. Cindy 
Junitri 
(2021) 

Analisis Motivasi 
Kelrja pada PT. 
Tandano Alam 
Jaya Riau. 

Analisis 
Kualitatif. 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa faktor-
faktor motivasi 
intelrnal 
melndorong 
motivasi 
karyawan dalam 
belkelrja pada PT. 
Tandano Alam 

Pelrsamaannya 
pada 1 Variabell 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya
pada Lokasi 
pelnellitian dan 
meltodel 
pelnellitian. 
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Jaya Riau. Faktor 
- faktor motivasi 
elkstelrnalnya 
melndorong 
motivasi 
karyawan dalam 
belkelrja pada PT. 
Tandano Alam 
Jaya Riau. 

6.  Wahyudi 
Alpia Nor 
(2021) 

Analisis Motivasi 
Kelrja telrhadap 
Kinelrja Karyawan 
Pada Pelrusahaan 
Daelrah Air Minum 
(PDAM) Intan 
Banjar Kota Banjar 
Baru. 

Delskriptif-
Korellatif. 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa bukti 
signifikan bahwa 
motivasi kelrja 
telrhadap kinelrja 
karyawan 
dianggap 
melmuaskan. 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian dan 
meltode l 
pelnellitian 

Pelrbeldaannya 
pada Lokasi 
pelnellitian. 

7. Juika 
Sakelus 
(2021) 

Analisis 
Kelpelmimpinan dan 
Motivasi Telrhadap 
Kinelrja Karyawan 
Pada Pelrusahaan 
Umum Daelrah 
(PELRUMDA) Air 
Minum di Kota 
Makassar. 

Kuantatif 
dan 
pelngumpul
an data 
dilakukan 
delngan 
dokumelntas
i dan 
angkelt. 

Hasil pelnellitian 
melnunjukkan 
bahwa motivasi 
melmiliki 
pelngaruh positif 
belrpelngaruh 
signifikan 
telrhadap kinelrja 
karyawan pada 
PELRUMDA Air 
Minum di Kota 
Makassar. 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian X2 
dan Y, dan juga  
meltode l 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada 1 
Variabell 
pelnellitian X1 
dan lokasi 
pelnellitian. 

8. Delni 
Chandra 
Purba 
(2019) 

Analisis Pelngaruh 
Kelpuasan Kelrja, 
Motivasi Kelrja dan 
Disiplin Kelrja 
Telrhadap Kinelrja 
Karyawan pada 
Pelrusahahan 
Umum Pelrceltakan 
Nelgara Relpublik 
Indonelsia Cabang 
Manado. 

Analisis 
Linelar 
Ganda 
(pelnellitian 
kuantitatif). 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa, selcara 
simultan 
pelngaruh 
kelpuasan kelrja, 
motivasi kelrja 
dan disiplin kelrja 
melmiliki 
pelngaruh 
signifikan. 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian X2 
dan Y, dan juga  
meltode l 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada 2 
Variabell 
pelnellitian X1 
dan X3, dan 
juga lokasi 
pelnellitian. 

9. Farida 
Rusdian 
(2016) 

Pelngaruh Motivasi 
dan Disiplin Kelrja 
Telrhadap Kinelrja 
Karyawan Pada 
Hotell Dalton 
Makassar.  

Delskriptif 
Korellasi. 

Hasil 
pelnellitiannya 
melnunjukkan 
bahwa Disiplin 
kelrja 
belrpelngaruh 
telrhadap Kinelrja 

Pelrsamaannya 
pada 2 Variabell 
pelnellitian X1 
dan Y, dan juga  
meltode l 
pelnellitian. 

Pelrbeldaannya 
pada 1 
Variabell 
pelnellitian X2 
dan lokasi 
pelnellitian. 
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karyawan, 
Seldangkan 
Motivasi tidak 
belrpelngaruh 
telrhadap Kinelrja 
karyawan. 

 

2.5 Ke lrangka Konselptual Pe lne llitian 

Motivasi kelrja melrupakan salah satu kondisi psikis yang me lndorong pelgawai 

untuk mellakukan aktivitas guna untuk melncapai suatu tujuan. Kinelrja adalah 

salah satu tolak ukur yang harus dibangun olelh seltiap organisasi salam 

melningkatkan usaha, tujuan, elfelsielnsi selrta elfelktivitasnya. Dimana akan telrlihat 

baik selcara individu maupun organisasi adanya pelrbaikan kinelrja dari hari kel 

hari untuk melnciptakan suatu sinelrgi yang sellaras delngan tujuan organisasi. 

Faktor - faktor yang melmelgang pelranan yang sangat pelnting didalam 

melningkatkan kinelrja pelgawainya ialah keldisiplinan waktu masuk kantor dan 

kelluar kantor, lingkungan kelrjanya yang kondusif, dukungan manajelmeln 

pelrusahaan, pelnilaian hasil kelrja, pelndidikan dan pellatihan yang 

belrkelsinambungan dan pelnggunaan telknologi yang selsuai delngan kondisi 

tujuan organisasi dapat telrcapai pelgawai selcara khusus maupun organisasi 

pada umumnya. 

Delngan delmikian maka, kualitas sumbelr daya manusianya ditunjang olelh 

selluruh komponeln yang ada dalam organisasi, baik pimpinan dan bawahan 

delngan selndirinya akan belrdampak telrhadap pelningkatan kinelrja. 

Belrdasarkan uraian diatas dapat dijellaskan bahwa kinelrja pelgawai yang tinggi 

dipelngaruhi olelh motivasi dari pelgawai telrselbut, jika melmbelrikan motivasi 

pelgawai yang tinggi maka kinelrja pelgawainya juga akan tinggi. 
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Belrdasarkan uraian - uraian telrselbut, maka kelrangka belrpikir yang digunakan 

dalam pelnelltian ini dapat dilihat pada skelma dibawah ini : 

 

    H1 MOTIVASI KELRJA 

(X) 

KINELRJA PE LGAWAI 

PE LRUMDA AIR 

MINUM TORUT 

(Y) 

Gambar 2.5 Pelngaruh Motivasi Kelrja Te lrhadap Kinelrja Pe lgawai 
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2.6 De lfinisi Ope lrasional 

Variabell ialah suatu atribut atau nilai dari orang, obje lk, atau kelgiatan 

yang melmpelngaruhi  variasi telrtelntu yang diteltapkan ole lh pelnelliti untuk 

dipellajari dan ditarik kelsimpulannya. Telrdapat dua variabell yang digunakan 

dalam pelnellitian ini yaitu, variabell indelpelndeln (variabell belbas) dan variabell 

delpelndeln (variabell telrikat).  

Adapun pelnjellasan dari keldua variabell diatas, selbagai belrikut : 

1) Variabell Indelpelndeln atau Variabell belbas ialah variabell yang melmpelngaruhi 

atau yang melnjadi selbab pelrubahannya variabell delpelndeln. 

2) Variabell Delpelndeln atau Variabell telrikat ialah variabell yang dipelngaruhi atau 

yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. 

Delfelnisi opelrasional variabell pelnellitian adalah pelnjellasan dari masing - 

masing variabell yang digunakan dalam pelnellitian telrhadap indikator - indikator 

yang melmbelntuknya. Adapun delfelnisi opelrasioanl pelnellitian ini, selbagai belrikut: 

2.6.1. Motivasi Kelrja (X) 

Motivasi kelrja (X) ialah prosels psikologi melmbangkitkan, melngarahkan, 

dan telkun dalam mellakukan tindakan yang diarahkan untuk melncapai 

tujuan (Melnurut Wibowo, 2014). 

Indikator - Indikator Motivasi Kelrja, antara lain : 

1) Kinelrja, 

2) Pelnghargaan, 

3) Tantangan. 

4) Tanggung jawab, 

5) Pelngelmbangan, 

6) Keltelrlibatan, 



35 
 

 
 

7) Kelselmpatan. 

2.6.2. Kinelrja Pelgawai (Y) 

Kinelrja pelgawai (Y) adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai olelh selorang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya 

selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya (Melnurut 

Mangkumanelgara, 2011:9). 

Indikator - Indikator Kinelrja Pelgawai, selbagai belrikut : 

a) Kualitas. 

b) Kuantitas. 

c) Kelrja sama. 

d) Disiplin kelrja. 

e) Tanggung jawab. 

 

2.7 Hipote lsis Pelne llitian 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian, 

dimana rumusan masalahnya dinyatakan dalam belntuk pelrtanyaan. 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini (Ha) ialah : Diduga Motivasi Kelrja belrpelngaruh 

telrhadap Kinelrja Pelgawai PELRUMDA Air Minum Toraja Utara. 
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BAB III  

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

3.1 Rancangan Pe lnellitian 

Rancangan pelnellitian yang digunakan pelnulis ialah de lskriptif kuantitatif. 

Melnurut Sugiono (2018:13) bahwa, data kuantitatif adalah meltodel pelnellitian 

belrlandaskan data konkrit (positivistic), data pada pelnellitiannya yang belrupa 

angka - angka yang akan diukur melnggunakan statistic selbagai alat uji 

pelnghitungan, belrkaitan delngan masalah yang ditelliti untuk me lnghasilkan suatu 

kelsimpulan. 

Pelnulis melnggunakan pelnellitian kuantitatif delngan tujuan untuk melncari 

pelngaruh antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini, 

pelnulis arahkan pada Motivasi Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai pada Pelrusahaan 

Umum Daelrah Air Minum Toraja Utara, agar melndapatkan delskriptif data belrupa 

kata - kata telrtulis yang disusun belrdasarkan data lisan, dan dokumelntasi yang 

diamati selcara melnyelluruh. 

a. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif yang melnelkankan 

analisisnya pada data - data numelrical atau angka yang diolah delngan 

meltodel statistika. 

b. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu pelnellitian 

kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif delngan maksud untuk melncari pelngaruh 

antara variabell indelpelndeln (variabell belbas) delngan variabell delpelndeln 

(variabell telrikat). 
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3.2 Lokasi dan Waktu Pe lnellitian 

Pelnellitian ini, pelnulis lakukan pada suatu Pelrusahaan Umum Daelrah Air 

Minum (PELRUMDA) Toraja Utara, yang belrada di bawah naungan Pelmelrintah 

Daelrah Kabupateln Toraja Utara. Lokasi pelrusahaan belrada di lokasi stratelgi dan 

mudah dijangkau karelna delkat delngan jalan utama untuk aksels transportasi 

umum, yang belralamat di Jalan Teldong Bonga, Komple lks Pasar Bolu, 

Kelc.Tallunglipu’, Kab.Toraja Utara, Sulawelsi Sellatan.  

Waktu pelnellitian ini dilakukan sellama kurang lelbih 1 bulan mulai dari 19 Juni 

2023 sampai delngan 19 Juli 2023. 

3.3 Populasi dan Sampe ll 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari obyelk atau 

subyelk yang melnjadi kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk di pellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya. 

Populasi dalam pelnellitian ini ialah kelselluruhan pelgawai Pelrusahaan 

Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Toraja Utara selbanyak 131 

anggota populasi. 

3.2.2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

populasi telrselbut (Melnurut Sugiono 2017:118). Telknik pelngambilan 

sampell relspondeln dilakukan delngan telknik accidelntial sampling. Telknik 

telrselbut ialah telknik pelnelntuan sampell belrdasarkan  kelbeltulan, yaitu 

siapa saja yang selcara kelbeltulan ditelmui pelnelliti dan bisa digunakan 
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selbagai sampell, jika orang yang ditelmui telrselbut cocok selbagai sumbelr 

data. 

Untuk melngukur belsaran sampell yang akan ditelliti olelh pelnelliti delngan 

melnggunakan rumus Slovin, yang mana rumus ini dapat melngukur 

belsaran sampell yang akan ditelliti. Belsaran sampell yang ditelliti telrselbut 

selbagai belrikut : 

n =N1 + N  × e l2  

  Keltelrangan :  N = Jumlah Populasi (131 anggota populasi) 

n = Jumlah Sampell 

el = Nilai kritis (batasan kelsalahan), yang diinginkan ialah 

5% 

  Dari rumus diatas di dapatkan angka selbagai belrikut : 

  n= 1311 + 131 × 5 %2 

  n= 1311 + 131 × 0,025 

  n= 1311 + 0,3275  

  n= 1311,13275 

  n= 98,81 

Maka 98,81 dibulatkan melnjadi 99. Olelh karelna itu, pada pelnellitian ini 

pelnelliti melngambil 99 relspondeln yakni selbagai sampell untuk ditelliti. 

 Alasan pelngambilan sampell yaitu relprelselntasi populasi. Relprelselntasi 

populasi ini melrujuk pada melmungkinkan pelnelliti untuk melmilih 

selbagian kelcil dari populasi yang lelbih belsar, selhingga bisa 

melngelnelralisasi hasil pelnellitian untuk selluruh populasi. 
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3.4 Je lnis Dan Sumbe lr Data 

3.4.1 Jelnis Data Pelnellitian 

Jelnis data pelnellitian pada dasarnya dapat dikellompokkan melnjadi 

tiga, yaitu : 

1) Data Subyelk, 

2) Data Fisik, dan 

3) Data Dokumelntelr. 

3.4.2 Sumbelr Data 

Data melrupakan salah satu komponeln riselt, artinya tanpa data 

tidak akan ada rise lt. Data yang dipakai dalam riselt haruslah data yang 

belnar, karelna data salah melnghasilkan informasi yang  salah. 

Sumbelr data adalah subyelk dari mana data dipelrolelh. Sumbelr 

data dalam pelnellitian kuantitatif dapat dipelrolelh mellalui surveli delngan 

melndistribusikan angkelt atau kuelsionelr selbagai alat pe lnellitian. 

Prosels pelngumpulan data dapat dilakukan delngan melnggunakan 

sumbelr data primelr dan juga sumbelr data selkundelr. 

Adapun belbelrapa data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini, melliputi : 

1) Data Primelr 

Data primelr adalah sumbelr yang langsung melmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data atau pelnelliti. 

Data Primelr dalam pelnellitian ini yaitu, data telrtulis yang 

dipelrolelh delngan kuelsionelr delngan pelgawai di PELRUMDA Air 

Minum Toraja Utara. Dalam pelnellitian ini Narasumbelr 

(informannya) adalah Ibu ELry Kary Bara’langi dan Ibu Oktavianti 

Sombolayuk. 



40 
 

 
 

2) Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah sumbelr data yang tidak langsung 

(mellalui pelrantara) melmbelrikan data pada pelngumpul 

data/pelnelliti. Data selkundelr ini belrupa bukti, catatan atau data 

dokumelntelr. 

Data Selkundelr dalam pelnellitian ini yaitu, data yang 

dipelrolelh delngan cara melngumpulkan dokume ln - dokumeln data 

awal delngan obselrvasi, dan jurnal ilmiah juga data telrtulis yang 

melmbelrikan informasi telntang motivasi kelrja, kinelrja pelgawai 

dan PELRUMDA Air Minum Toraja Utara. Dalam pelnellitian ini 

Narasumbelr (Informannya) adalah Ibu ELry Kary Bara’langi dan 

Ibu Oktavianti Sombolayuk. 

3.5 Telknik Pelngumpulan Data 

Adapun telknik pelngumpulkan data yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggunakan belbelrapa telknik, yaitu : 

1) Obselrvasi 

Obselrvasi (pelngamatan) ialah selbagai pellatihan yang fokus pada 

keljadian, geljala, atau selsuatu. Yang dimaksud meltodel obselrvasi yaitu, 

meltodel pelngumpulan data yang digunakan untuk melnghimpun data 

pelnellitian dan dapat diamati olelh pelnelliti. 

2) Pelnellitian Lapangan 

Pelnellitian Lapangan (fielld relselarch) yaitu, pelnulis melngadakan 

kunjungan langsung kel objelk pelnellitian untuk melmpelrolelh data yang 

rellelvan delngan pelnulisan ini, kelmudian melnganalisis data yang 

dibelrikan. 
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3) Kuelsionelr 

Kuelsionelr adalah yaitu, pelnelliti melngumpulkan data dan informasi 

mellalui daftar pelrtanyaan yang dibelrikan kelpada relspondeln. 

Narasumbelrnya ialah selbagian dari pelgawai Pelrusahaan Umum Daelrah 

Air Minum Toraja Utara selbagai relspondeln yang akan dibelrikan 

kuelsionelr untuk pelnellitian sellanjutnya. 

4) Kelpustakaan 

Kelpustakaan ialah pelnulis melmpellajari litelratur - litelratur yang dipelrlukan 

dalam kaitannya delngan pelnulisan skripsi ini. 

3.6 Pe lngukuran Variabe ll  

Pelngukuran variabell ialah melngelnai bagaimana cara melngukur suatu 

variabell selrta alasan yang melndasarinya. Skala pelngukuran ialah kelselpakatan 

yang digunakan selbagai acuan untuk melnelntukan panjang pe lndelkatan intelrval 

yang ada pada alat ukur, selhingga alat ukur telrselbut jika digunakan dalam 

pelngukuran akan melnghasilkan data kuantitatif (Sugiono, 2016:92). Pelndelkatan 

pelnellitian pada pelnulisan skripsi yaitu pelndakatan kuantitatif, karelna pelnilaian 

ini disajikan delngan angka – angka. 

Delsain pelnellitian pada pelnellitian ini ialah pelnellitian pelnjellasan atau 

elxplanatory relselarch yaitu, jelnis pelnellitian yang melnjellaskan hubungan selbab 

akibat antara variabell - variabell mellalui pelngajuan hipotelsa selhingga 

melmungkinkan dipelrolelh suatu kelsimpulan. Pelngumpulan data pada pelnellitian 

ini mellalui obselrvasi, kuelsionelr maupun dokumelntasi. 
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3.7 Instrume ln Pelne llitian 

Instrumeln pelnellitian yang digunakan pada pelne llitian ini yaitu belrupa 

angkelt atau kuelsionelr yang dibuat selndiri olelh pe lnelliti. Melnurut Sugiono 

(2016:147) melnyatakan bahwa, Instrumeln Pe lne llitian melrupakan alat pelngumpul 

data yang digunakan untuk melngukur felnome lna alam maupun felnome lna sosial 

yang diamati. Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini dimaksudkan agar 

melnghasilkan data yang akurat yaitu delngan skala Like lrt. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan jelnis instrumelnt kuelsione lr delngan 

pelmbe lrian skor selbagai belrikut : 

a. SS : Sangat Seltuju dibelri skor 5 

b. S : Seltuju dibe lri skor 4 

c. N : Neltral dibelri skor 3 

d. TS : Tidak Seltuju dibelri skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Seltuju dibelri skor 1 

3.8 Telknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Telknik 

analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

3.6.1 Uji Instrumeln 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas ini dilakukan agar melngeltahui itelm yang dapat digunakan 

selbagai indikator dari selluruh variablel lateln. Uji validitas ini tujuannya 

untuk melngeltahui kelabsahan (valid) jawaban relspondeln dalam 

kuelsionelr, dimana dalam pelngujian validitas dilakukan delngan 

melngkorellasikan itelm pelrtanyaan delngan total skor. Dalam pelnelntuan 
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kelabsahan jawaban relspondeln atas kuelsionelr, maka syarat minimum 

dikatakan suatu butir pelrtanyaan valid jika melmiliki nila correlcteld itelm 

total correllation ≥ 0,30. 

b. Uji Relliabilitas 

Uji Relliabilitas melrupakan suatu alat untuk melngukur suatu 

kuelsionelr yang melrupakan indicator dari variablel atau konstruk. Suatu 

kuelsionelr dikatakan relliablel atau handal, jika jawaban selselorang 

telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln atau stabil dari waktu kel waktu. 

Melnurut Ghozali (2013:133) bahwa suatu konstruk atau variablel 

dikatakan relliablel (handal) jika melmbelrikan nilai cronbach”s alpha di atas 

dari 0,06. 

c.  Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas, yaitu untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi, 

variabell pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi normal. Modell 

relgrelsi yang baik ialah melmiliki distibusi data normal atau melndelkati 

normal. Salah satu cara untuk melnguji delngan mellihat normal 

probability plot, jika data melnyelbar diselkitar garis diagonal dan 

melngikuti arah garis diagonal maka modell relgrelsi melmelnuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2006). 

2) Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas, yaitu uji yang digunakan agar melngeltahui 

ada atau tidaknya pelnympangan asumsi klasik he ltelroskeldastisitas 

yakni adanya keltidaksamaan varian dan relsudial untuk selmua 

pelngamatan pada modell relgrelsi. Uji ini ialah salah satu dari uji 
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asumsi klasik yang harus dilakukan pada relgrelsi linielr, jika asumsi 

heltelroskeldastisitas tidak telrpelnuhi maka modell relgrelsi bisa 

dinyatakan tidak valid selbagai alat pelramalan. 

3.6.2 Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah hubungan selcara linielr antar dua 

atau lelbih variabell indelpelndeln (variabell belbas) delngan variabell 

delpelndeln (variabell telrikat). 

Analisis relgrelsi linelar belrganda dilakukan delngan cara melneltapkan 

pelrsamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + el, delngan keltelntuan : Y = variabell 

telrikat (kinelrja pelgawai). 

X  = variabell belbas (motivasi kelrja). 

X1  : variabell belbas satu. 

X2  : variabell belbas dua. 

a    : Bilangan konstanta. 

b1  : nilai koelfisieln relgrelsi  X1 

b2  : nilai koelfisieln relgrelsi X2. 

el   : standar elrror atau faktor kelsalahan. 

3.6.3 Uji Hipotelsis 

a. Uji t (Uji t-telst atau Uji Parsial) 

Uji t-telst juga diselbut uji koelfisieln relgrelsi, Uji ini 

digunakan untuk melngeltahui ada tidaknya pelngarh variabell 

indelpelndeln selcara parsial atau selndiri-selndiri delngan variabell 

delpelndeln. Uji ini dimaksudkan untuk melnguji apakah koelfisieln 

relgrelsi dan konstanta (parameltelr) yang diduga untuk 

melngelstimasi pelrsamaan/ modell relgrelsi linielr belrganda sudah 
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melrupakan parameltelr yang telpat atau bellum, yang artinya 

parameltelr te lrselbut mampu melnjellaskan pelrilaku variabell belbas 

dalam melmpelngaruhi variabell telrikatnya. Parameltelr yang 

dielstimasi dalam relgrelsi linielr melliputi; intelrselp (konstanta), dan 

slopel (koelfisieln dalam pelrsamaan linielr). 

b. Uji F (uji keltelrandalan modell) 

Uji keltelrandalan modell atau uji kellayakan modell yang 

dimaksudkan untuk melngeltahui ada tidaknya pelngaruh variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama delngan variabell delpelndeln. 

Uji F ialah tahap awal melngidelntifikasi modell relgrelsi yang 

dielstimasi layak atau tidak. Layak atau andal belrarti modell yang 

dielstimasi layak digunakan untuk melnjellaskan pelngaruh 

variabell - variabell belbas telrhadap variabell telrikat. 

c. Uji R2  (uji koelfisieln deltelrminasi) 

Uji koelfisieln deltelrminasi ini dimaksudkan untuk 

melngukur selbelrapa jauh variabell delpelndeln. Uji ini melnjellaskan 

variasi pelngaruh variabell - variabell belbas telrhadap variabell 

telrikatnya.  

Nilai koelfisie ln deltelrminasi dapat diukur delngan rumus formula 

R2 = rxy 
2. Dalam program SPSS nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) 

ditunjukkan olelh nilai R Squarel atau Adjuste ld R-Squarel. R-

Squarel ini digunakan pada saat variabell belbas hanya satu saja 

(Relgrelsi Linielr Seldelrhana), seldangkan Adjusteld R-Squarel 

digunakan pada saat variabell belbas lelbih dari satu. Kelmudian 

nilai R2 yang dihasilkan dikalikan 100%. 
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Rumusan koelfisieln deltelrminasi selbagai belrikut : 

KD = R2 × 100% 

Keltelrangan : 

KD = Koelfisieln Deltelrminasi. 

R2    = Kuadrat Koelfisieln Korellasi 

Data yang belrhasil dikumpulkan, kelmudian akan diolah 

delngan meltodel relgrelsi linielr belrganda, untuk melnguji variabell 

indelpelndeln (variabell belbas) yaitu motivasi kelrja telrhadap 

variabell delpelndeln (variabell telrikat) yaitu kinelrja pelgawai. 

3.6.4 Analisis Delskriptif 

Dalam pelnellitian analisis delskriptif belrdasarkan karaktelristik relspondeln, 

melliputi : 

1) Jelnis Kellamin. 

2) Umur dan, 

3) Pelkelrjaan. 

 

 

 

 

 

 

  



 

47 
 

BAB IV 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

  

4.1  Gambaran Umum PELRUMDA Air Minum Toraja Utara 

Pelrusahaan Daelrah Air Minum (PDAM) Kabupateln Toraja Utara didirikan 

belrdasarkan Pelraturan Dae lrah Kabupateln Toraja Utara Nomor 15 Tahun 2015 

telntang pelndirian Pelrusahaan Daelrah Air Minum (PDAM) Kabupateln Toraja 

Utara, tanggal 23 Delselmbelr 2015 Pelrusahaan Daelrah Air Minum Kabupateln 

Toraja Utara tellah melngalami pelrubahan nama dan badan hukum melnjadi 

Pelrusahaan Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Toraja Utara belrdasarkan 

Pelraturan Daelrah Kabupateln Toraja Utara Nomor 13 Tahun 2019 telntang 

Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum Toraja Utara yang diteltapkan pada 

tanggal 14 Oktobelr 2019. 

Pada tahun 2013 dilakukan pelmelkaran dari nama PDAM Tana Toraja 

melnjadi PDAM Kabupateln Tana Toraja, dan PDAM Kabupateln Toraja Utara. 

Pelmelkaran telrselbut didasarkan pada Belrita Acara Nomor 310/XII/2013 dan 

Nomor 05/NKB/XII/2013, tanggal 23 Delselmbelr 2013 telntang Selrah Telrima 

Pelngellolaan dan Aselt PDAM Kabupateln Tana Toraja yang belrada di Wilayah 

Kabupateln Toraja Utara, dilaksanakan olelh PDAM Kabupateln Toraja Utara. 

Belrita Acara Selrah Telrima Pelngellolaan dan Aselt PDAM telrselbut tellah 

dipelrbaharui delngan Pelraturan Daelrah Kabupateln Toraja Utara Nomor 14 

Tahun 2019 telntang Pelnyelrtaan Modal Daelrah Pada Pe lrusahaan Umum 

Daelrah Pada Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum Toraja Utara. 
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Tujuan Pelrusahaan belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kabupateln Toraja Utara 

Nomor 15 Tahun 2015 telntang pelndirian Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum 

Kabupateln Toraja Utara pada tanggal 23 Delselmbelr 2015 adalah : 

1) Melmelnuhi Kelbutuhan Pellayanan Air Belrsih bagi masyarakat, dan, 

2) Mellaksanakan Pelmbangunan Daelrah khususnya ELkonomi Nasional 

pada umumnya dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan dan Melmelnuhi 

Kelbutuhan rakyat melnuju masyarakat adil dan makmur belrdasarkan 

Pancasila. 

3) Melngusahakan pelnyeldiaann air minum yang selhat dan melmelnuhi 

syarat bagi masyarakat. 

Pelndirian Pelrumda Air Minum Toraja Utara melrupakan bagian dari 

pelngelmbangan Sistelm Pelnyeldiaan Air Minum (SPAM) yang melmbelrikan 

pellayanan optimal. 

Sistelm Pelnyeldiaan Air Minum (SPAM) selbagai salah satu pelmanfaatan 

sumbelr daya air dan pelngellolaan sanitasi selbagai belntuk pelrlindungan dan 

pellelstarian telrhadap sumbelr daya air. Pelngelmbangan SPAM melrupakan 

tanggung jawab Pelmelrintah dan Pelmelrintah Daelrah yang disellelnggarakan 

dalam rangka melwujudkan kelseljahtelraan masyarakat de lngan melnjamin 

kelbutuhan pokok air minum. Untuk melnjamin kelbutuhan pokok air minum 

masyarakat, wajib melmelnuhi : 

1) Syarat kualitas, 

2) Syarat kuantitas; dan 

3) Syarat kontiunitas. 

Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum Toraja Utara be lrkeldudukan dan 

belrkantor pusat di Ibukota Daelrah. Pelrumda Air Minum Toraja Utara yang 
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dibelntuk olelh Pelmelrintah Daelrah didukung organ dan kelpelgawaian. Organ 

Pelrumda Air Minum Toraja Utara selbagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat 

(1), telrdiri dari : 

a) Bupati selbagai pelmilik modal, 

b) Delwan Pelngawas, dan 

c) Direlksi. 

4.1.1. Visi Dan Misi PELRUMDA Air Minum Toraja Utara 

PELRUMDA Air Minum Toraja Utara melmpunyai visi dan misi telrtulis 

yang dijadikan acuan pelrusahaan dalam mellakukan aktivitas agar dapat 

melncapai tujuan dari pelrusahaan, yaitu : 

1) Visi PELRUMDA Air Minum Toraja Utara 

Visi dari PELRUMDA Air Minum Toraja Utara, yakni : 

“Melnjadi Pelrumda yang selhat agar melmbelrikan pellayanan yang 

belrmutu dan telrjangkau kelpada pellanggan.” 

 

2) Misi PELRUMDA Air Minum Toraja Utara 

Adapun Misi dari PELRUMDA Air Minum Toraja Utara, melliputi: 

a. Melmbelrikan Pellayanan yang baik dan optimal. 

b. Melningkatkan Kualitas, Kuantitas dan Kontinuitas delmi 

telrwujudnya pellayanan yang belrmutu. 

c. Melningkatkan Kelmampuan Sumbelr Daya Manusia selrta 

pelningkatan kelseljahtelraan karyawan. 

d. Melningkatkan pelran selrta selluruh pelmangku kelpelntingan 

masyarakat dan untuk pelngelmbangan pelrusahaan yang 

belrkellanjutan. 
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4.1.2. Struktur Organisasi PELRUMDA Air Minum Toraja Utara 

Struktur  organisasi dibuat untuk melngatur kelgiatan opelrasional dan 

administrasi pelrusahaan, dimana diatur pelmbagian tugas dan fungsi 

dari masing - masing bagian yang ada didalamnya. 

Adapun bagan struktur organisasi pada Pelrusahaan Umum Daelrah Air 

Minum (PELRUMDA) Toraja Utara, belrdasarkan lampiran Pelraturan 

Direlktur PELRUMDA Air Minum Toraja Utara Nomor 12/PELRUMDA-

TU/I/2023 telntang Susunan Organisasi dan Tata Kelrja Pelrusahaan 

Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Kabupateln Toraja Utara, pada 

gambar belrikut ini. 
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Dari gambar bagan struktur organisasi pada Pelrumda Air Minum Toraja 

Utara diatas, telrlihat bahwa telrdiri dari Kelpala cabang hingga staf - staf 

dari pelrusahaan yaitu, tugas dan tanggung jawab dari masing - masing 

bagian diuraikan selbagai belrikut : 

1. Bupati  

Bupati sellaku pelmilik modal dari PELRUMDA. 

2. Delwan Pelngawas 

Delwan Pelngawas melmpunyai tugas, diantaranya : 

1) Mellaksanakan pelgawasan, pelngelndalian dan pelmbinaan 

telrhadap pelngurusan dan pelngellolaan PELRUMDA, 

2) Melmbelrikan pelrtimbangkan dan saran kelpada Bupati, diminta 

atau tidak diminta guna pelrbaikan dan elngelmbangan 

PELRUMDA antara lain : 

a) Pelngangkatan Direlksi, 

b) Program kelrja yang diajukan olelh Direlksi, 

c) Relncana pelrubahan status kelkayaan PELRUMDA, 

d) Relncana pinjaman dan ikatan hokum de lngan pihak lain,  

e) Melnelrima, melmelriksa dan/atau melnandatangani 

Laporan Triwulan dan Laporan Tahunan. 

3) Melmelriksa dan melnyampaikan Relncana Stratelgi Bisnis 

(businelss plan/corporatel plan), dan Relncana Bisnis dan 

Anggaran Tahunan Pelrumda yang dibuat Direlksi dan 

disampaikan kelpada Bupati untuk melndapat pelngelsahan. 

3. Direlksi/ Direlktur 

Belrikut tugas dari Direlksi/ Direlktur, antara lain : 
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a) Melnyusun pelrelncanaan, mellakukan koordinasi dan 

pelngawasan selluruh kelgiatan opelrasioanl PELRUMDA, 

b) Melmbina pelgawai, 

c) Melngurus dan melngellola kelkayaan PELRUMDA, 

d) Melnyellelnggarakan administrasi umum dan keluangan, 

e) Melnyusun Relncana Stratelgis Bisnis 5 (lima) tahunan (businelss 

plan/corporatel plan) yang disahkan olelh Bupati mellalui usul 

Delwan Pelngawas, 

f) Melnyusun dan Melnyampaikan Relncana Bisnis dan Anggaran 

Tahunan PELRUMDA yang melrupakan pelnjabaran tahunan dan 

Relncana Stratelgis Bisnis kelpada Bupati mellalui Delwan 

Pelngawas, dan 

g) Melnyusun dan melnyampaikan laporan selluruh kelgiatan 

PELRUMDA. 

4. Kelpala Cabang 

Kelpala Cabang melmiliki tugas dan tanggung jawab, yaitu : 

a) Melnyellelnggarakan Keltatausahaan yang me lliputi tata usaha 

umum, kelpelgawaian, keluangan dan pelrlelngkapan. 

b) Melnggunakan sumbelr daya yang telrseldia selcara elfelktif dan 

elfelsieln dalam rangka mellaksanakan kelgiatan opelrasional 

cabang Pelrusahaan Umum Daelrah Air Minum. 

c) Mellaksanakan Pelnyusunan relncana anggaran untuk 

melndapatkan pelrseltujuan Direlktur Utama Pelrumda Air Minum. 
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d) Belrtindak atas nama Pelrumda Air Minum untuk cabang yanag 

dipimpinnya  dalam urusan delngan pihak keltiga selsuai delngan 

welwelnang yang dibelrikan direlktur. 

e) Melnyampaikan laporan kelpada Direlktur melngelnai pellaksanaan 

opelrasional cabang Pelrumda. 

f) Mellaksanakan tugas lain yang dibelrikan Direlktur. 

5. Kelpala Bagian Umum 

Kelpala Bagian Umum melmiliki tugas dan tanggung jawab, melliputi : 

a) Mellaksanakan kelgiatan - kelgiatan dibidang surat melnyurat, 

pelrlelngkapan kantor dan kelpelgawaian. 

b) Mellaksanakan urusan rumah tangga dan urusan pelrjalanan 

Dinas. 

c) Melnyellelnggarakan pelmasaran, pellayanan langganan dan 

melngurus pelnagihan relkelning. 

d) Mellaksanakan dan melngelndalikan sumbelr - sumbelr 

pelndapatan selrta pelmbellanjaan dan ke lkayaan cabang 

Pelrumda. 

e) Melngelndalikan uang pelndapatan hasilpelnagihan relkelning 

pelnggunaan air dan langganan.  

f) Melnginvelntarisasi data - data keluangan khususnya melnyangkut 

pelndapatan dan pelngelluaran keluangan cabang Pelrumda. 

g) Mellakukan pelmbukuan dan pelnyeltoran pelndapatan cabang 

Pelrumda kel Pelrumda Pusat. 

h) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala 

cabang Pelrumda. 
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6. Kelpala Bagian Telknik 

Kelpala Bagian Telknik melmiliki tugas dan tanggung jawab, yaitu : 

a) Mellaksanakan pelngelndalian atas kualitas air dan kualitas 

produksi air telrmasuk kelbutuhan minelral. 

b) Melngatur fungsi fisik melkanik melsin, kualitas air dan 

laboratorium selrta melngatur bahan kimia yang digunakan. 

c) Melngatur fungsi pipa, jaringan pipa, pompa, telkanan air dan 

pellayanan gangguan. 

d) Melnggunakan pelrseldiaan cadangan Air Minum guna kelpelrluan 

distribusi. 

e) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala 

cabang Pelrumda. 

f) Melnggunakan pelrseldiaan cadangan Air Minum guna kelpelrluan 

distribusi. 

g) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh Kelpala 

cabang Pelrumda. 

7. Pelmbaca Meltelr  

Pelmbaca Meltelr melmiliki tugas dan tanggung jawab, melliputi : 

a) Melngadakan pelmelriksaan meltelr seltiap bulannya kel rumah 

pellanggan selsuai daelrah tugasnya. 

b) Melnyelrahkan hasil pelmbacaan kelpada pellayan langganan. 

c) Mellaporkan apabila ada pelngrusakan atau pelncurian air olelh 

pellanggan. 

d) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala 

Cabang Pelrumda. 
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8. Staf Pelnagihan 

Staf Pelnagihan melmiliki tugas dan tanggung jawab, yakni : 

a) Melnelrima fisik relkelning seltiap bulan dari kantor pusat. 

b) Melngisi seltiap lelmbaran relkelning keldalam masing - masing 

sampul relkelning pellanggan. 

c) Mellayani pellanggan yang akan melmbayar relkelningnya. 

d) Mellakukan pelnyeltoran kel BRI seltiap hari. 

e) Melmbuat Laporan Pelnagihan Pelnjualan (LPP). 

f) Melmbuat Daftar Sisa Relkelning (DSR) seltiap akhir bulan. 

g) Melmbuat Laporan elfelsielnsi seltiap bulan. 

h) Mellaksanakan tugas lain yang dibelrikan olelh Kelpala Cabang 

Pelrumda. 

9. Staf Pelmbukuan 

Staf Pelmbukuan melmiliki tugas dan tanggung jawab, yaitu : 

a) Melnelrima hasil Pelmbacaan dari pelmbaca meltelr, untuk 

dicatatkan keldalam Kartu Pelrhitungan Relkelning (KPR). 

b) Melngisi Buku Pelmbantu Piutang Langganan (BPPL) dari Daftar 

Relkelning yang Ditagih (DRD). 

c) Melnelrima LPP dari Kasir untuk dicatatkan keldalam Buku 

Pelmbantu Piutang Langganan (BPPL). 

d) Melmbuat Daftar Sisa Piutang Langganan (DSPL) seltiap akhir 

bulan. 

e) Melmbuat laporan - laporan yang belrhubungan delngan 

pelmbukuan seltiap bulan. 
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f) Mellaksanakan tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala cabang 

Pelrumda. 

10. Staf Telknik 

Staf Telknik melmiliki tugas dan tanggung jawab, yaitu : 

a) Melrelncanakan dan mellaksanakan prosels sambungan instalasi 

baru. 

b) Melmelriksa lokasi calon pellanggan, melnelntukan kelmungkinan 

pelmasangan dan golongan langganan. 

c) Melmbuat gambar lokasi langganan dan kelpelrluan pelralatan 

untuk calon pellanggan. 

d) Melmbuat laporan telknik seltiap bulan. 

e) Mellaksanakan tugas yang dibelrikan olelh kelpala cabang 

Pelrumda. 

11. Staf Distribusi 

Staf Distribusi melmiliki tugas dan tanggung jawab, melliputi : 

a) Melnelrima pelmbelritahuan kelbocoran/kelrusakan sistelm 

pelrpipaan untuk dipelrbaiki. 

b) Melnyusun jadwal pelnellitian kelbocoran pada pipa - pipa dan 

relselrvoar. 

c) Melnyusun jadwal pelmbagian air kelpada seltiap pellanggan. 

d) Mellaksanakan pelkelrjaan pelnyambungan langganan baru 

delngan melngikuti proseldur pelmasangan sambungan yang tellah 

ditelntukan. 

e) Melnelrima surat pelrintah pelmutusan dan pelnyambutan kelmbali 

sambungan langganan. 
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f) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala 

cabang Pelrumda.  

12. Staf Pelngolahan 

Staf Pelngolahan melmiliki tugas dan tanggung jawab, melliputi : 

a) Mellaksanakan pelkelrjaaan - pelkelrjaan pelmbelrsihan dan 

pelrawatan instalasi pelngolahan dan sumbelr - sumbelr air 

Pelrumda. 

b) Mellaksanakan jadwal pelmompaan/pelnyaluran air dan opelrasi 

pelngolahan air. 

c) Mellaksanakan pelmbubuhan bahan kimia dan pelnggunaannya. 

d) Melmbelrikan Laporan apabila telrjadi gangguan atau kelrusakan 

pada melsin - melsin dan pelralatan lainnya. 

e) Mellaksanakan tugas - tugas lain yang dibelrikan olelh kelpala 

cabang Pelrumda. 

4.2  De lskripsi Re lsponde ln Pe lne llitian 

Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah kelselluruhan pelgawai Pelrusahaan 

Umum Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Toraja Utara. Belrikut karaktelristik 

relspondeln dikatelgorikan belrdasarkan Jelnis kellamin, Usia, Pelndidikan 

telrakhir dan Masa kelrja.   

4.2.1 Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Jelnis Kellamin dalam pelnellitian ini telrdiri atas laki-laki dan 

pelrelmpuan, agar melngeltahui proporsi laki - laki dan pelrelmpuan.  

Karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin disajikan 

pada tabell belrikut ini : 
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           Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa 

karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin laki-laki 

belrjumlah 48 orang delngan tingkat pelrselntasel 48,5% 

pelrelmpuan belrjumlah 51 orang delngan tingkat pelrselntasel 

51,5%. Belrdasarkan data di atas, karakte lristik relspondeln 

belrdasarkan jelnis kellamin yang paling dominan adalah 

pelrelmpuan. 

4.2.2 Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Usia 

Usia relspondeln melnggambarkan tingkatan pelngalaman dan 

keldelwasaan pola pikir relspondeln. 

Karaktelristik relspondeln belrdasarkan usia disajikan pada tabell 

belrikut ini : 

         

 

 

 

 

              Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Tabe ll 4.2 Karakte lristik Re lsponde ln be lrdasarkan Jelnis Ke llamin 

  
Frelqueln
cy 

Pelrceln
t 

Valid 
Pelrcelnt 

Cumulativ
el Pelrcelnt 

Valid Laki - laki 48 48,5 48,5 48,5 

Pelrelmpua
n 

51 51,5 51,5 100,0 

Total 99 100,0 100,0   

Tabe ll 4.3 Karakte lristik Re lsponde ln be lrdasarkan Usia 

  Frelquelncy Pelrcelnt 
Valid 
Pelrcelnt 

Cumulativel 
Pelrcelnt 

Valid 17-30 Tahun 45 45,5 45,5 45,5 

31-40 Tahun 43 43,4 43,4 88,9 

>40 Tahun 11 11,1 11,1 100,0 

Total 99 100,0 100,0   
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Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa 

karaktelristik relspondeln belrdasarkan usia 17-30 tahun belrjumlah 

45 orang delngan tingkat pelrselntasi 45,5%, usia 31-40 tahun 

belrjumlah 43 orang delngan tingkat pelrselntasel 43,4%, >40 tahun 

belrjumlah 11 orang delngan tingkat pelrselntasel 11,1%. 

Belrdasarkan data di atas, karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

usia yang paling dominan adalah 17-30 tahun. 

4.2.3 Pelndidikan Telrakhir Relspondeln 

Tingkat pelndidikan telrakhir adalah jelnjang pelndidikan yang 

dimiliki olelh relspondeln pada pelnellitian ini delngan latar bellakang 

pelndidikan yang dimulai dari SMA, D3, dan S1. 

Karaktelristik relspondeln belrdasarkan pelndidikan telrakhir 

disajikan pada tabell belrikut ini : 

 

  

 

    

 

Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas, dikeltahui bahwa karaktelristik 

relspondeln belrdasarkan pelndidikan telrakhir SMA/SMK 

belrjumlah 30 orang delngan tingkat pelrselntasel 30,3%, dan S1 

belrjumlah 60 orang delngan tingkat pelrselntasel 60,6% serta S2 

belrjumlah 9 orang delngan tingkat pelrselntasel 9,1%. 

Tabe ll 4.4 Karaktelristik Relspondeln belrdasarkan Pelndidikan Telrakhir 

  Frelquelncy Pelrcelnt 
Valid 
Pelrcelnt 

Cumulativel 
Pelrcelnt 

Valid SMA/SMK 30 30,3 30,3 30,3 

S1 60 60,6 60,6 90,9 

S2 9 9,1 9,1 100,0 

Total 99 100,0 100,0   
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Belrdasarkan data di atas, karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

tingkat pelndidikan yang paling dominan adalah S1. 

4.2.4 Delskripsi relspondeln belrdasarkan Masa Kelrja 

Masa kelrja relspondeln belrkaitan delngan lamanya 

pelngabdian selorang relspondeln pada pelrusahaan. 

Karaktelristik relspondeln belrdasarkan masa kelrja disajikan pada 

tabell belrikut ini : 

`      

 

 

 

 

                   Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dikeltahui bahwa karaktelristik 

relspondeln belrdasarkan masa kelrja 1-10 tahun belrjumlah 73 

orang delngan tingkat pelrselntasel 73,7% masa kelrja 11-20 tahun 

belrjumlah 18 orang delngan tingkat pelrselntasel 18,2% masa 

kelrja >20 tahun belrjumlah 8 orang delngan tingkat pelrselntasel 

8,1%. Belrdasarkan data di atas, karakte lristik relspondeln 

belrdasarkan masa kelrja yang paling dominan adalah 1-10 

tahun. 

4.3  De lskripsi Variabe ll Pelne llitian 

Tujuan dari delskripsi variabell pelnellitian ini adalah untuk melnjellaskan masing - 

masing variabell pada pelnellitian yang belrdasarkan dari jawaban relspondeln 

                  Tabe ll 4.5  Karaktelristik Relsponde ln Belrdasarkan Masa Kelrja 

  Frelquelncy Pelrcelnt 
Valid 
Pelrcelnt 

Cumulativel 
Pelrcelnt 

Valid 1-10 Tahun 73 73,7 73,7 73,7 

11-20 Tahun 18 18,2 18,2 91,9 

>20 Tahun 8 8,1 8,1 100,0 

Total 99 100,0 100,0   
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yang tellah mellakukan pelngisian pada pelrnyataan kuelsionelr yang tellah pelnelliti 

sudah bagikan. 

4.3.1. Delskripsi Variabell Motivasi Kelrja 

 Tabell 4.6  Statistik De lskripsi Variabell Motivasi Kelrja 

  N Minimum Maximum Melan 
Std. 
Delviation 

X1 99 3 5 4,11 .471 

X2 99 3 5 4,11 .471 

X3 99 3 5 4,17 .475 

X4 99 3 5 4,08 .509 

X5 99 3 5 4,16 .489 

X6 99 3 5 4,11 .532 

X7 99 2 5 4,15 .502 

Valid N (listwisel) 99         
                             Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dikeltahui bahwa nilai melan 

(rata-rata) variabell motivasi kelrja yang telrtinggi dipelrolelh pada 

pelrnyataan keltiga delngan nilai 4,17 yang belrarti bahwa motivasi 

kelrja pelgawai melrasakan bahwa tantangan dalam pelkelrjaan 

melmbantu pelgawai dalam melningkatkan motivasi kelrja. 

Tantangan dalam pelkelrjaan bukan melnjadi belban, teltapi 

melnjadi motivasi bagi pelgawai dalam belkelrja di bidang masing – 

masing. 

4.3.2. Delskripsi Variabell Kinelrja Pelgawai 

       Tabell 4.7 Statistik Delskripsi Variabell Kine lrja Pelgawai 

  N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Y1 99 2 5 4,24 .536 

Y2 99 1 5 4,04 .638 

Y3 99 3 5 4,10 .544 

Y4 99 3 5 4,16 .489 

Y5 99 1 5 4,11 .604 

Valid N 99         
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                             Sumbelr Data: Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dikeltahui bahwa nilai melan 

(rata-rata) variabell kinelrja pelgawai yang telrtinggi dipelrolelh pada 

pelrnyataan pelrtama delngan nilai 4,24 yang belrarti bahwa kinelrja 

pelgawai melmilik kualitas kelrja yang tinggi pada pelrusahaan. 

Pelgawai belkelrja selsuai delngan targelt dan pelkelrjaan yang 

disellelsaikan selsuai delngan standar kualitas yang diteltapkan 

olelh pelrusahaan. Pelrnyataan ini melnunjukkan pelntingnya 

melmpelrtahankan dan melningkatkan kualitas ke lrja pelgawai, agar 

kinelrja pelgawai juga ikut melningkat. 

4.4  Hasil Uji Instrume ln 

4.4.1 Uji Validitas Data 

Selbuah instrumeln dikatakan valid apabila nilai koelfisieln korellasi 

R-hitung lelbih belsar daripada R-tabell delngan taraf signifikan 

5%. 

Tabe ll 4.8 Hasil Uji Validitas Data Variabell Motivasi Kelrja 

Indikator R-hitung R-tabell Keltelrangan 

X1 0,588 0,166 Valid 

X2 0,766 0,166 Valid 

X3 0,825 0,166 Valid 

X4 0,731 0,166 Valid 

X5 0,768 0,166 Valid 

X6 0,724 0,166 Valid 

X7 0,762 0,166 Valid 
                Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dikeltahui bahwa kelselluruhan 

pelrnyataan motivasi kelrja nilai R-hitung > R-tabell, dapat 

(listwisel) 
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disimpulkan bahwa data kuelsionelr yang pelnelliti gunakan dalam 

pelnellitian sudah relprelselntativel dalam artian mampu 

melngungkapkan data delngan belnar.  

 

Tabe ll 4.9 Hasil Uji Validitas Variabell Kine lrja Pelgawai 

 

 

 

 

 

              Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dikeltahui bahwa kelselluruhan 

pelrnyataan kinelrja pelgawai nilai R-hitung > R-tabell, dapat 

disimpulkan bahwa data kuelsionelr yang pelnelliti gunakan dalam 

pelnellitian sudah relprelselntativel dalam artian mampu 

melngungkapkan data delngan belnar. 

4.4.2 Uji Relliabilitas 

Kritelria yang digunakan untuk melnyatakan suatu instrumeln 

dikatakan re lliabell jika melmbelrikan nilai cronbach alpha lelbih 

belsar daripada 0,60. Adapun hasil uji relliabilitas dari data yang 

pelnelliti gunakan selbagai belrikut :  

Tabe ll 4.10 Hasil Uji Re lliabilitas Variabell Motivasi Ke lrja dan Kine lrja 

Pelgawai 

 

            

Indikator 
R-
hitung 

R-
tabell Keltelrangan 

Y1 0,642 0,166 Valid 

Y2 0,698 0,166 Valid 

Y3 0,703 0,166 Valid 

Y4 0,653 0,166 Valid 

Y5 0,732 0,166 Valid 

Variabell Cronbach alpha Keltelrangan 

Motivasi Ke lrja 0,860 Relliabell 

Kinelrja 
Pelgawai 0,717 Relliabell 
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 Sumbelr Data : Data primelr yang diolah (2023) 

Belrdasarkan data di atas dipelrolelh nilai cronbach alpha 

motivasi kelrja selnilai 0,860 kinelrja pelgawai selnilai 0,717 delngan 

delmikian dapat dikatakan selluruh variabell relliabell karelna nilai 

cronbach alpha > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa data kuelsionelr 

yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian sudah telrbilang handal 

dalam artian mampu melngungkapkan data dan variabell yang 

ditelliti selcara telpat. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell 

relgrelsi variabell telrikat dan variabell belbas kelduanya melmpunyai 

distribusi normal atau tidak. Delngan mellihat uji normalitas 

melnggunakan Kolmogrov-Smirnov dapat dikeltahui bahwa data 

yang di uji  belrdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabell belrikut :  

Tabe ll 4.11 Hasil Uji Normalitas pada Ke ldua Variabell Pelnellitian 

One l-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

  Unstandardizeld Relsidual 

N 99 

Normal 
Parameltelrsa,b 

Melan .0000000 

Std. Delviation 1,78787660 

Most ELxtrelmel 
Diffelrelncels 

Absolutel .194 

Positivel .194 

Nelgativel -.185 

Telst Statistic .194 

Asymp. Sig. (2-taileld)c .094c 

a. Telst distribution is Normal. 
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b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction 

 

4.5.2 Uji Heltelroskeldasitas 

Uji heltelroskeldasitas ini belrtujuan untuk me lngeltahui apakah 

modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel relsidual dari satu 

pelngamatan kel pelngamatan lain. Dasar pelgambilan kelputusan 

pada uji ini adalah jika nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05 maka 

tidak telrjadi heltelroskeldasitas, dan belgitu juga jika telrjadi 

selbaliknya. Tabell belrikut akan melnunjukkan hasil uji 

heltelroskeldasitas pada variabell pelnellitian ini : 

Tabe ll 4.12 Hasil Uji He ltelroskeldasitas pada Ke ldua Variabell 

Pelnellitian 

Coe lfficie lntsa 

Modell 

Unstandardizel

d Coelfficielnts 

Standard
izeld 
Coelfficie l

nts 

t Sig. B 
Std. 
ELrror Belta 

1 (Constant) -2,335 1,452   1,608 .111 

Motivasi 
Kelrja 

.123 .050 .243 2,464 .513 

a. Delpelnde lnt Variable l: RELS2 

 

4.6  Uji Hipote lsis 

4.6.1 Uji Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk melngeltahui apakah motivasi kelrja selcara individu 

belrpelngaruh telrhadap variabell kinelrja pelgawai. Kritelria pada pelngujian 

parsial (uji t) ini adalah jika thitung >ttabell maka dapat dinyatakan bahwa Ha 
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ditelrima dan H0 ditolak. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada tabell 

belrikut : 

Tabe ll 4.13 Hasil Uji Parsial (t) pada Variabe ll Pelne llitian 

Coe lfficie lntsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B 
Std. 
ELrror Belta 

1 (Constant) 12,302 2,069   5,947 .000 

Motivasi 
Kelrja 

.289 .071 .381 4,054 .000 

a. Delpelndelnt Variable l: Kinelrja Pelgawai 

 
Belrdasarkan hasil pelrhitungan koelfisieln relgrelsi selcara parsial 

yang dilihat pada tabell di atas coelficielnt dipelrolelh nilai Thitung variabell 

motivasi kelrja selbelsar 4,054 dan signifikan pada tingkat kelpelrcayaan (= 

0,05), nilai signifikan yang dipelrolelh selbelsar 0.000 lelbih kelcil dari 0.05. 

Delngan = 0,05 dan delrajat belbas = 99-1-1 = 97 maka dipelrolelh nilai 

Ttabell 1,985. Nilai ini dipelrolelh dari MsELlelll delngan cara =TINV(5%;97) 

lalu elntelr. 

Olelh karelna itu nilai Thitung untuk koelfisieln variabell motivasi kelrja 

selbelsar 4,054  lelbih belsar dari Ttabell selbelsar 1,985. Hal ini belrarti 

hipotelsis ditelrima atau motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai.  

4.6.2 Uji Koelfisieln Deltelrminasi 

Nilai R squarel melmpunyai intelrval antara 0 - 1. Jika belrnilai belsar atau 

melndelkati satu be lrarti variabell belbas melmbelrikan hampir selmua 

informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln. 
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Belrdasarkan tabell diatas, dikeltahui bahwa koelfisieln deltelrminasi 

(R2) dalam ini selbelsar 0,145 ialah pelngkuadratan dari koelfisieln korellasi 

data 0,381 × 0,381 = 0.004 atau 14,5% yang artinya bahwa selbelsarnya 

kinelrja pelgawai yang dipelngaruhi oelh variabell motivasi kelrja. 

Seldangkan sisanya selbelsar (100% - 14,5% = 0,885%) dipelngaruhi 

faktor lain yang tidak dibahas dalam pelnellitian ini. 

4.7  Pe lmbahasan 

Hasil analisis pada uji hipotelsis melnyatakan bahwa motivasi kelrja 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai. Dapat dikatakan 

bahwa motivasi kelrja melmbawa dampak yang positif pada pelningkatan 

kinelrja pelgawai pada pelrusahaan umum daelrah air minum Toraja Utara.  

Tanpa adanya motivasi bagi pelgawai bisa melnyelbabkan pelnurunan kinelrja 

dari pelgawai itu selndiri. Delngan melngeltahui pelngaruh motivasi kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai maka pelrusahaan dapat melne lntukan kelbijakan 

delngan melnyelsuaikan karaktelristik motivasi pelgawai selhingga dapat 

melningkatkan kinelrja pelgawai. Kinelrja pelgawai yang melningkat maka akan 

belrhubungan delngan hasil kelrja dalam melncapai targelt pelrusahaan (Goni elt 

al., 2021). 

Tabe ll 4.14. Hasil Uji Koe lfisieln Deltelrminasi pada Variabell 

Motivasi Kelrja 

Mode ll Summary 

Modell R 
R 

Squarel 
Adjusteld 
R Squarel 

Std. ELrror 
of the l 

ELstimatel 

1 .381a 0,145 0,136 1,797 

a. Preldictors: (Constant), Motivasi Ke lrja 
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Dalam belkelrja agar bisa melnampilkan pelkelrjaan yang optimal bagi diri 

selndiri dan pelrusahaan, motivasi akan melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

pelgawai belrkarya selsuai delngan kelahlian dan melnjaga komitmeln pelgawai 

pada pelrusahaan,dan telntunya melningkatkan kinelrja pelgawai. Motivasi 

dibutuhkan agar karyawan yang belkelrja dapat belkelrja lelbih baik lagi. Adanya 

komunikasi yang baik dapat melnimbulkan suasana kelrja yang lelbih harmonis. 

Komunikasi dua arah harus diciptakan di dalam lingkungan kelrja. Pelgawai  

yang belkelrja delngan baik dapat juga dibelrikan pelnghargaan atas prelstasi 

kelrja yang tellah dibuat. Delngan pelnghargaan yang dibelrikan melmacu dalam 

melningkatnya kinelrja pelgawai telrselbut (Prayogi & Nursidin, 2018). 

Variabell Motivasi Kelrja telrdiri dari, Kinelrja melrujuk pada Kelnyamanan 

lingkungan kelrja dapat melningkatkan eltos kelrja bagi seltiap pelgawai di 

pelrusahaan; Pelnghargaan melngacu pada Pelgawai melrasa puas jika 

melnelrima bonus yang selsuai delngan pelnilaian hasil kinelrja pribadinya; 

Tantangan belrarti Pelgawai siap untuk lelmbur jika pelkelrjaan yang dikelrjakan 

bellum sellelsai telpat waktu; Tanggung Jawab melrujuk pada Pelgawai mampu 

belkelrja delngan pelnuh rasa tanggung jawab; Pelngelmbangan melngacu pada 

Pelgawai sudah melngikuti pelndidikan dan pellatihan pelgawai dari pelrusahaan; 

Keltelrlibatan melrujuk pada Prelstasi kelrja dari seltiap pelgawai di dukung olelh 

manajelmeln pelrusahaan; Kelselmpatan melngacu pada Pelrusahaan 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada seltiap pelgawai untuk melndapat jabatan 

yang lelbih tinggi. 

Dan Variabell Kinelrja Pelgawai telrdiri dari, Kualitas melngacu pada Pelgawai 

belkelrja selsuai delngan targelt dan pelkelrjaan yang disellelsaikan selsuai delngan 

standar kualitas yang diteltapkan olelh pelrusahaan; Kuantitas melrujuk pada 
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Pelgawai dapat mellakukan pelkelrjaan delngan telrampil juga telliti selsuai 

delngan kuantitas dai pelrusahaan; Kelrja sama melngacu pada Pelgawai dapat 

belkelrja sama delngan selsamel pelgawai dan juga atasan di pelrusahaan; 

Disiplin Kelrja melrujuk pada Pelgawai masuk kantor dan juga kelluar kantor 

telpat delngan delngan jam kelrja yang tellah diteltapkan olelh pelrusahaan; 

Tanggung Jawab melngacu pada Pelgawai dapat melnyellelsaikan pelkelrjaannya 

telpat pada waktunya.  

Indikator Motivasi Kelrja telrdiri atas; Kinelrja, Pelnghargaan, Tantangan, 

Tanggung Jawab, Pelngelmbangan, Keltelrlibatan, dan Kelselmpatan. Dan 

Indikator Kinelrja Pelgawai telrdiri atas; Kualitas, Kuantitas, Kelrja Sama, Disiplin 

Kelrja, dan Tanggung Jawab. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Hasibuan & Bahri, (2018) ada pelngaruh positif dan signifikan motivasi kelrja 

telrhadap kinelrja pelrsonil POLRI di Polselk Meldan Arela. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelngaruh positif dan signifikan kelpelmimpinan, 

lingkungan kelrja dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja. Belrbe lda delngan hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh  Adha elt al., (2019). 

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 

 

5.1. Ke lsimpulan Pe lne llitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang ada dan hasil analisis data 

selrta pelmbahasan yang tellah dikelmukakan dalam bab selbellumnya, 

maka kelsimpulan yang dapat diambil adalah motivasi kelrja belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai pada Pelrusahaan Umum 

Daelrah (PELRUMDA) Air Minum Toraja Utara. Karyawan yang 

telrmotivasi bukan hanya melmbuat kinelrjanya melningkat, teltapi juga 

melningkatkan komitmelnnya telrhadap pelkelrjaan. Ia tak ragu 

melngupayakan usaha telrbaik agar tugas telrselbut selle lsai delngan baik. 

Hal telrselbut akan melndorong tingginya kelpuasan ke lrja karyawan dan 

belrdampak positif bagi kinelrja pelrusahaan. 

 

5.2. Saran Pe lnellitian 

Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah disampaikan olelh pelnulis, 

maka saran pelnelliti bagi pihak-pihak yang melmpunyai kelpelntingan 

adalah selbagai belrikut :  

1) Untuk melningkatkan kinelrja pelgawai pada pelrusahaan umum daelrah 

air minum Toraja Utara, disarankan helndaknya instansi dapat 

melningkatkan kinelrja pelgawai lelbih melnitik belratkan pada motivasi 

kelrja selpelrti melmbelrikan pelrhatian pada seltiap masalah selcara deltail 

didalam mellakukan pelkelrjaan, akan melnggambarkan keltellitian dan 
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kelcelrmatan dari pe lgawai didalam mellaksanakan tugasnya. Selhingga 

delngan lelbih me lmpelrhatikan motivasi kelrja diharapkan dapat 

melningkatkan kine lrja pelgawai pada pelrusahaan umum daelrah air 

minum Toraja Utara. 

2) Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian 

sellanjutnya delngan melnambah variabell-variabell belbas telrhadap kinelrja 

pelgawai. Namun delngan unit analisis yang belrbelda dan pelngguna 

sampell yang lelbih banyak agar dapat lelbih dikelmbangkan dan 

melmpelrkuat pelnellitian sellanjutnya. 
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Lampiran 2 : 

 

Kue lsionelr Pelnellitian  

 

A. Ide lntitas Relsponde ln 
1. Nama   : 

2. Je lnis Kellamin  : Laki-laki/ Pelrelmpuan 

3. Usia   :  

4. Pe lndidikan Telrakhir : 

5. Masa Ke lrja  :  

6. Status Pe lgawai  : Te ltap/THL 

 

B. Pe ltunjuk Pe lngisian 

1. Bacalah pe lrnyataan ini delngan baik dan te lliti. 

2. Be lrilah tanda chelcklist (√) pada kotak jawaban yang dianggap paling selsuai de lngan pe lndapatan Bapak/Ibu. 

Pe lnilaian dilakukan dalam skala belrikut : 

a) Sangat Se ltuju (SS)   = 5 point 

b) Se ltuju (S)    = 4 point 

c) Ne ltral (N)    = 3 point 

d) Tidak Se ltuju (TS)   = 2 point 

e) Sangat Tidak Seltuju (STS)  = 1 point 
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DAFTAR PELRNYATAAN 

Motivasi Kelrja :  

No Pelrnyataan SS S N TS STS 

Kinelrja 

1. Kelnyamanan lingkungan kelrja dapat 

melningkatkan eltos kelrja bagi seltiap 

pelgawai di pelrusahaan. 

     

Pelnghargaan 

2. Saya melrasa puas jika melnelrima 

bonus yang selsuai delngan pelnilaian 

hasil kinelrja pribadi. 

     

Tantangan 

3. Saya siap untuk lelmbur jika pelkelrjaan 

yang dikelrjakan bellum sellelsai telpat 

waktu. 

     

Tanggung Jawab 

4. Saya mampu belkelrja delngan pelnuh 

rasa tanggung jawab. 

     

Pelngelmbangan 

5. Saya sudah melngikuti pelndidikan dan 

pellatihan pelgawai dan pelrusahaan. 

     

Keltelrlibatan 
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6. Prelstasi kelrja dari seltiap pelgawai 

didukung olelh manjelmeln pelrusahaan 

     

Kelselmpatan 

7. Pelrusahaan melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada seltiap pelgawai untuk 

melndapatkan jabatan yang lelbih tinggi. 

     

 

Kine lrja Pelgawai : 

No Pelrnyataan SS S N TS STS 

Kualitas 

1. Saya belkelrja selsuai delngan 

targelt dan pelkelrjaan yang 

disellelsaikan selsuai delngan 

standar kualitas yang diteltapkan 

olelh pelrusahaan. 

     

Kuantitas 

2. Saya dapat mellakukan 

pelkelrjaan delngan telrampil juga 

telliti selsuai delngan kuantitas 

dari pelrusahaan. 

     

Kelrja sama 

3. Saya dapat belkelrja sama 

delngan selsama pelgawai dan 
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juga atasan di pelrusahaan. 

Disiplin kelrja 

4. Saya masuk kantor dan kelluar 

kantor telpat delngan jam kelrja 

yang tellah diteltapkan olelh 

pelrusahaan. 

     

Tanggung jawab 

5. Saya dapat melnyellelsaikan 

pelkelrjaan telpat pada waktunya 
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Lampiran 3 :   TABULASI KUESIONER 

NO 
MOTIVASI KELRJA (X) TOTAL 

X X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 3 4 4 4 4 3 4 26 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 4 4 5 5 4 31 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 4 4 5 4 4 5 4 30 

8 4 4 5 5 4 4 4 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 4 5 5 4 5 5 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 5 4 5 4 5 5 4 32 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 

16 5 5 5 5 4 5 5 34 

17 4 4 5 4 4 5 5 31 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 3 4 4 4 4 4 4 27 

20 5 3 3 4 3 4 4 26 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 5 5 5 5 5 5 5 35 

23 4 4 4 4 3 3 4 26 
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24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 3 5 5 5 5 5 5 33 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 5 5 5 5 5 5 5 35 

30 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 4 3 4 3 3 4 3 24 

35 5 4 5 5 5 5 5 34 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 3 3 3 3 3 4 4 23 

38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 3 4 3 3 3 3 2 21 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 4 4 4 4 4 3 4 27 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 5 5 5 5 5 5 5 35 

48 4 4 4 3 4 5 5 29 

49 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 5 3 4 5 4 3 4 28 
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51 4 4 4 3 4 4 3 26 

52 4 4 4 4 4 4 4 28 

53 4 3 4 4 4 3 4 26 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 4 4 4 4 4 4 4 28 

56 5 4 5 4 4 4 4 30 

57 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 4 4 4 4 4 4 4 28 

59 4 4 4 4 4 4 4 28 

60 4 5 5 5 5 5 4 33 

61 4 4 4 4 4 4 4 28 

62 4 4 4 4 4 4 4 28 

63 4 4 4 4 4 4 4 28 

64 4 4 4 4 4 4 4 28 

65 4 4 4 4 4 4 4 28 

66 4 4 4 4 5 5 5 31 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 4 4 4 4 4 4 4 28 

71 4 4 4 4 4 3 4 27 

72 4 4 4 4 4 4 4 28 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 

74 5 4 4 4 4 4 4 29 

75 5 3 3 3 5 3 3 25 

76 4 4 4 4 4 4 4 28 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 
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78 4 5 4 3 4 5 5 30 

79 4 4 4 4 4 4 4 28 

80 4 4 4 3 4 4 4 27 

81 4 4 5 4 4 4 5 30 

82 3 4 4 4 4 4 4 27 

83 4 4 4 3 5 5 4 29 

84 4 4 4 4 5 5 5 31 

85 4 4 4 4 4 4 5 29 

86 4 4 4 4 4 4 4 28 

87 5 5 4 5 5 4 4 32 

88 4 4 4 5 5 4 4 30 

89 4 4 4 5 5 4 4 30 

90 4 5 5 4 4 4 4 30 

91 4 5 5 4 4 4 5 31 

92 4 4 4 4 4 4 5 29 

93 4 4 4 4 4 4 4 28 

94 4 5 5 5 4 3 4 30 

95 5 5 5 5 5 4 5 34 

96 5 5 5 5 5 5 5 35 

97 5 4 4 4 4 4 5 30 

98 4 4 4 4 5 4 4 29 

99 4 4 4 4 4 4 4 28 
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NO 
KINELRJA PELGAWAI (Y) TOTAL 

Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 4 5 3 3 3 18 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 5 22 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 5 4 4 4 21 

8 5 5 4 4 4 22 

9 5 4 4 4 4 21 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 3 4 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 4 4 22 

14 4 4 4 5 5 22 

15 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 4 4 4 5 22 

18 4 4 4 4 4 20 

19 5 3 3 5 4 20 

20 4 4 5 5 4 22 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 5 5 5 5 25 

23 4 4 5 5 4 22 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 
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26 4 3 3 3 4 17 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 4 5 5 5 23 

30 5 5 5 5 5 25 

31 3 3 4 4 4 18 

32 4 4 4 4 4 20 

33 5 5 5 5 5 25 

34 4 3 4 4 4 19 

35 5 5 5 5 4 24 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 3 3 4 18 

38 4 3 4 4 4 19 

39 5 4 4 4 4 21 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 3 4 4 19 

42 4 4 4 4 4 20 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 5 5 5 23 

45 4 3 4 3 3 17 

46 5 3 4 4 4 20 

47 4 4 4 4 3 19 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 4 4 4 4 20 

50 2 1 5 5 5 18 

51 4 4 3 4 4 19 

52 4 4 4 4 4 20 
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53 4 4 4 4 4 20 

54 5 5 5 5 5 25 

55 4 4 4 4 4 20 

56 5 5 5 4 4 23 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 5 4 4 21 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 5 4 3 20 

61 4 4 4 4 4 20 

62 4 4 4 4 4 20 

63 5 3 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 4 4 4 4 20 

66 5 4 4 5 3 21 

67 4 4 4 4 4 20 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 4 4 5 4 4 21 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 

74 5 5 5 5 5 25 

75 5 4 5 4 5 23 

76 4 4 4 4 4 20 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 5 3 4 5 21 

79 5 4 5 4 5 23 
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80 4 4 4 4 3 19 

81 3 3 3 5 1 15 

82 4 3 4 4 4 19 

83 4 4 4 4 4 20 

84 5 4 4 4 4 21 

85 4 4 4 4 4 20 

86 4 4 4 4 4 20 

87 5 5 4 4 4 22 

88 5 5 4 4 4 22 

89 4 4 4 4 4 20 

90 4 4 4 4 4 20 

91 4 4 4 5 5 22 

92 4 4 4 4 4 20 

93 5 4 3 4 4 20 

94 5 5 4 5 5 24 

95 5 5 5 5 5 25 

96 4 4 4 5 5 22 

97 4 5 4 4 5 22 

98 4 4 4 4 4 20 

99 5 3 3 3 3 17 
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Lampiran 4 : HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kelrja 

Correllations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Motivasi Kelrja 

X1 Pelarson 
Correllation 

1 .219* .370** .430** .408** .276** .359** .588** 

Sig. (2-taileld)  .029 <,001 <,001 <,001 .006 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X2 Pelarson 
Correllation 

.219* 1 .689** .515** .541** .520** .488** .766** 

Sig. (2-taileld) .029  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X3 Pelarson 
Correllation 

.370** .689** 1 .618** .495** .529** .575** .825** 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X4 Pelarson 
Correllation 

.430** .515** .618** 1 .522** .230* .471** .731** 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001 <,001  <,001 .022 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X5 Pelarson 
Correllation 

.408** .541** .495** .522** 1 .558** .440** .768** 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X6 Pelarson 
Correllation 

.276** .520** .529** .230* .558** 1 .585** .724** 

Sig. (2-taileld) .006 <,001 <,001 .022 <,001  <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 
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X7 Pelarson 
Correllation 

.359** .488** .575** .471** .440** .585** 1 .762** 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Motivasi 
Kelrja 

Pelarson 
Correllation 

.588** .766** .825** .731** .768** .724** .762** 1 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 
**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

 

Hasil Uji Validitas Kinelrja Pelgawai 

Correllations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Kinelrja Pelgawai 

Y1 Pelarson 

Correllation 

1 .538** .195 .160 .294** .642** 

Sig. (2-taileld)  <,001 .053 .113 .003 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 

Y2 Pelarson 

Correllation 

.538** 1 .253* .208* .306** .698** 

Sig. (2-taileld) <,001  .012 .039 .002 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 

Y3 Pelarson 

Correllation 

.195 .253* 1 .552** .462** .703** 

Sig. (2-taileld) .053 .012  <,001 <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 
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Y4 Pelarson 

Correllation 

.160 .208* .552** 1 .422** .653** 

Sig. (2-taileld) .113 .039 <,001  <,001 <,001 

N 99 99 99 99 99 99 

Y5 Pelarson 

Correllation 

.294** .306** .462** .422** 1 .732** 

Sig. (2-taileld) .003 .002 <,001 <,001  <,001 

N 99 99 99 99 99 99 

Kinelrja 

Pelgawai 

Pelarson 

Correllation 

.642** .698** .703** .653** .732** 1 

Sig. (2-taileld) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

 

 
Hasil Uji Relliabilitas Motivasi Kelrja 

Relliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.860 7 
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Hasil Uji Relliabilitas Kinelrja Pelgawai  

Relliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.717 5 
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Lampiran 5 : HASIL OUTPUT SPSS DESCRIPTIVE STATISTIC VARIABEL 

 

Hasil Output SPSS Delscriptivel Statistic Motivasi Kelrja 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

X1 99 3 5 4.11 .471 

X2 99 3 5 4.11 .471 

X3 99 3 5 4.17 .475 

X4 99 3 5 4.08 .509 

X5 99 3 5 4.16 .489 

X6 99 3 5 4.11 .532 

X7 99 2 5 4.15 .502 

Motivasi Kelrja 99 21 35 28.90 2.545 

Valid N (listwisel) 99     

 

Hasil Output SPSS Delscriptivel Statistic Kinelrja Pelgawai 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Y1 99 2 5 4.24 .536 

Y2 99 1 5 4.04 .638 

Y3 99 3 5 4.10 .544 

Y4 99 3 5 4.16 .489 

Y5 99 1 5 4.11 .604 

Valid N (listwisel) 99     
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Lampiran 6 : HASIL OUTPUT SPSS UJI ASUMSI KLASIK 
 

Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 99 

Normal Parameltelrsa,b Me lan .0000000 

Std. Delviation 1.78787660 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .194 

Positivel .194 

Nelgativel -.185 

Telst Statistic .194 

Asymp. Sig. (2-taileld)c ,094 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 
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Hasil Output SPSS Uji Multikolinelritas 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil Output SPSS Uji Heltelroskeldasitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. ELrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 (Constant) 12.302 2.069  5.947 <,001   

Motivasi 

Kelrja 

.289 .071 .381 4.054 <,001 1.000 1.000 

a. Delpelndelnt Variable l: Kinelrja Pelgawai 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) -2.335 1.452  1.608 .111 

Motivasi Kelrja .123 .050 .243 2.464 .513 

a. Delpelndelnt Variable l: RELS2 
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Lampiran 7 : HASIL OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS 

 

Hasil Output SPSS Uji Parsial (t) 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 12.302 2.069  5.947 ,001 

Motivasi Kelrja .289 .071 .381 4.054 ,001 

a. Delpelndelnt Variable l: Kinelrja Pelgawai 
 

 

Hasil Output SPSS Uji Koelfisieln Deltelrminasi 

Modell Summary 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .381a .145 .136 1.797 

a. Preldictors: (Constant), Motivasi Ke lrja 
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Lampiran 8 : DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

   

 


